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KATA PENGANTAR

Denganmemanjatkan puji syukukehadirat Allah SWT, marilah kitaersama
sama tetapmelaksanakan amanah dalam bidang tugas kita masasgg bidang
Kesehatan Paru Masyarakat bagi kepentingan NejJasadan Bangsa yang kita cintai

Sesuai dengan amanah Unddahglang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan 8elaai Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
dan ebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi NombB Tahun 2014TentangPetunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviuafsan Kinerja Instansi
Pemerintah, serta implementasi Peraturan Menteri Kesehatan RI  Nomor
2416/Menkes/Per/XI1/2011 tentang Juklak Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kerja Kementerian Kesehatan, Rhng mewajibkan setiap pimpinan
satuan kerjauntuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan fungsi serta
pemanfaatan sumber daya yang dipercayakan kepadanya setiap tahun dalam bentuk
Laporan Akuntabilitas Kinerja.

Balai Besar Keshatan Paru Masyarakat Banduggng mempunyai tugas
melaksanakangrencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelayanan kesehatan, penunjang
kesehatan, promosi kesehatan, dan kemitraan serta pengembangan dayabeli
bidang kesehatan paruasyarakatdalam rangka memenuhi kewajibgersebut di atas,
kami telah berusaha megjikan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) BBKPM Bandung Tahun Anggaran 281

Laporan Akuntabilitas Kinerj@alai Besar Kesehatan Paru Masyarakah&ung
ini merupakan wujud pertanggungjawaban pelaksarRenencanaan Strategigang
berisi informasi tentang keberhasilan mauggagalan pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan, termasuk hambatan yang dihadapipemecahan masalahnya.

Akhirnya kami sampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua
pihakyang telah bekerja keras dalpemyusunan AKIP ini.

Bandung 27 Januari2017
Kepalg

)y

dr. Edi Sampurno, Sp.P,MM ., FISR
NIP. 196109211987121001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinegg BBKPM Bandung ®hun 208% secara garis
besar berisikannformasi rencana kinerja dapercapaian kinerja yang telah dicapai
selama tahunanggaran2016. Rencana Kinerja Tahunan ZImerupakan upaya
pencapaian kinerja program dan kegiatan yang ingin dicapai selama taltuga?@l
mengacu pada tugas dan fungsiasdétencandtrategi BisnigRSB) BBKPM Bandung
tahun 20142019.

Fungsi utama Laporan Akuntabilitas adalah sarana menyampaikan
pertanggngjawabankinerja pelaksanaan Perencanaan Strat¢Bienstra), yang berisi
informasi tentang keberhasilan maupun kegagalan pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan, termasuk hambatan yang dihadapi dan pemecahan masalahnya

Pencapaian target kinerjfBBKPM Bandung secara keseluruhan tercapai
109,026, namundari 24 ndikatoryang diperjanjikan masih terdap@tndikator yang
belum mencapai target antara lain: indikator jumlah pendapatan yang hanya tercapai
sebasar Rp.7.484.131.62¢ dari target Rp. 8.521.953.000(87,826), hal ini
diantaranya disebabkan t&dj penurunan pendapatan pada yeikayananfungsional
BBKPM di Garut pasca tefinya musibah banjir bandangngatelah merusakan
fasilitas pelayanan BBKPM di Garutidikator persentas&epuasan peserta peneliti dan
diklat tercapai 89,38%; indikator additasi tercapai 60% dari proses akredit&srsusun
dan terimplementasinya program pembinaan wilayamya 2 dari rencana 3 provinsi;
persentas@eralatan utama dan penunjang kesehatan gesuai best practice tercapai
93,55%; persentase terkoneksinygistem Informasi BBKPM dengan st rujukan
antar RS s®andung Raya (SPGDT) masih tercapai 60%.

Realisasi Anggaran Belanja BBKPM Bandung Tahun Anggaran 2016 terserap
sebesar Rp45.521.223.106 (80,28%) dari pagu aagm sebesar Rp. 56.706.187.000,
Namun jka dihitung terhadap pagu yang dapat digunakan (dicairkaaka capaian
realisasi anggaran sebesar 9%W62Melakukan efisiensi sebesar Bp01259894-
(6,34%) terdiri dari: OperasionalPemeliharaan Kantor dan Perjalanan Dinas sebesar
Rp. 1.872299.882;; output gedung dan bangunan Rp. 355.008:7@uitput Laporan
Penelitian dan PengembangsebesaRp. 6.122.000, Barang Cetakan Rp. 230.000,
dan Layanan Perkantoran sebesar Rp.716.448.506,
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BAB |
PENDAHULUAN

BBKPM Bandung didirikan padBulan November Tahun 1952, dengan nama
BP5 (Balai Penyelidikan dan Pemberantasan Penyakitfaw) dengan tujuan sebagai
pusat pemberantasan penyakit tuberculosis (TB). BP5 Bandung menempati gedung di
JI. Ir. H. Juanda 45 kemudian pindah ke JI. Pdaiiki 121. Gedung BBKPM yang
saat ini menjadi lokasi BBKPM Bandung mulai ditempati pada bulan Juli tahun 1955.

Pada tahun 1974, BP5 berubah menjadi BP4 (Balai Pengobatan Penyakit Paru
Paru) dan mengacu pada Keputusan Menteri Kesehatan RI No.144/MenRéd/SF3
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengobatan Penyaf@aRayang
di dalamnya mengatur tugas, fungsi, klasifikasi dan Susunan Organisasi BP4, maka
tugas pokok dan fungsi BP4 tidak hanya mengobati tuberkulosis tetapi juga penyakit
paru lainnya.

Merujuk pada Kep.Men.PAN No.62/KEP/M.PAN/7/2003 tentang Pedoman
Organisasi Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Departemen dan Lembaga Pemerintah
Non Departemen, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor:
1352/MENKES/PR/1X/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
di Bidang Kesehatan Paru Masyarakat,menetapkan BP4 Bandung sebagai Balai
Kesehatan Paru Masyarakat (BKPM) eselon 3b.

Pada tahun 200melaluiSurat KeputusanMenteri Kesehatan Republik Indianes
Nomor. 532/MENKES/PER/IV/2007 BKPM Bandungglanjutnyaditetapkan menjadi
Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKI@sBHlon2b,dengan Tugas Pokok dan
Fungsi melaksanakan pelayanan kesehatan rujukan paru spesialistik dan atau
subspesialistik yang berorientasi kesehatan masyarakat; pemberdayaan masyarakat
dalam bidang kesehatan paru; kemitraan dan pengembangan sumber daya di bidang
kesehatan paru masyarakat; pendidikan dan pelatihan teknis di bidang kesehatan paru;
serta penelitian dan pengembangan kesehatan paru. Di dalam surat keputusan tersebut
juga dinyatakan bahwa wilayah kerja BBKPM Bandung meliputi 13 Provinsi yaitu
seluruh Povinsi di Pulau Sumatera, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Banten dan Provinsi

DKI Jakarta. Selain berlokasi di Kota Bandung, BBKPM Bandung memiliki dua buah
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Unit PelayanarFungsional(UPF) yang berada di Cianjur dan Garut, yang melayani
kesehatan paru mamakat di kedua wilayah tersebut, namun tetap berada dalam satu
satuan kerja BBKPM Bandung.

Lokasi BBKPM Bandung di Jalan Cibadak No 214 Bandung menempati
bangunan selua®.687 nt yang berdiri diatas tanah seluas 3.33%) UPF Garutdi JI.
Rumah Sakit Umm DokterSlamet No. 13 Garut menempati bangunan seluas 246 m
yang berdiri diatas tanah seluas 1.704 ganUPF Cianjur di Jalan JI. Siliwangi No.

15 Cianjur adalah bangunan seluas 663ang berdiri diatas tanah seluas 2.450 m

Dalam menjalankan tugaspokok BBKPM Bandung jelas memiliki
karakteristik berbeda denganRumah @kit ataupun layanan kesehatan lain, selain
secara spesialistik menangani penyakit paru sebagai layanan dan rujukan juga memiliki
program pemberdayaan kesehatan paru masyarakat, daygaan unggulan

1. Pusat pelayanan dan rujukan kesehatan paru masyarakat, artinya BBKPM
melakukan pelayanan yang menyeluruh terhadap kesehatan paru masyarakat
dengan dilengkapi fasilitas sumber daya yang memadai, kompeteualitas
dan bersifat spesialistik untuk mendukung peningkatan derajat kesehatan paru
masyarakat.

2. Pusat pemberdayaan masyarakat dan promosi kesehatan paru masyarakat,
artinya BBKPM membuat pengkajian dan penerapan rmodelel
pemberdayaan masyarakaselitai pengembangan media dan kegiatan promosi
kesehatan yang terpadu untuk memandirikan masyarakat dalam menjaga
kesehatan parunya dan untuk mendukung peningkatan derajat kesehatan paru
masyarakat.

3. Pusat jejaring kerjasama/ kemitraan kesehatan paru raayaartinya BBKPM
melakukan koordinasi dan menggerakkan institusi lain dalam mengatasi
kesehatan paru masyarakat untuk mendukung peningkatan derajat kesehatan
paru masyarakat.

4. Pusat pendidikan dan pelatihan kesehatan paru masyarakat, artinya BBKPM
menjad tempat pendidikan dan pelatihan kesehatan paru masyarakat bagi tenaga
kesehatan dan non kesehatan untuk mendukung peningkatan derajat kesehatan

paru masyarakat.
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5. Pusat penelitian dan pengembangan kesehatan paru masyarakat, artinya BBKPM
menjadi tempat pesfitian dan pengembangan kesehatan paru masyarakat bagi
tenaga kesehatan dan non kesehatan untuk mendukung peningkatan derajat
kesehatan paru masyarakat.

BBKPM Bandung resmi menjadi Instansi Pemerintah di bawah Kennmt
Kesehatan yang menjalankBangeblaanKeuangan Badan Layanan UmRK-BLU)
melalui surat Kementerian Keuangan Nomor 58/MK.05/2011 tentang Penetapan Balai
Besar Kesehatan Paru Masyarakat Bandung Pada Kementerian Kesehatan Rl sebagai
Instansi Pemerintah yangemerapkan Pengelolaan Keuand?adan Layanan Umum

pada tanggal 28 Februari 2011.

A. Latar Belakang

Penyelenggaraamegara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme harus berpedompada azas umum penyelenggaraagara yang meliputi
azas kepastian hukum, tertib penyelenggaraan negara, kepentingan umum, keterbukaan,
proporsionalitas daakuntabilitas.

Azas akuntabilitas adalah azas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil
akhir dari kegiatan penyelenggaraamrgara harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangangan.

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 mewajibkan setiap instansi pemerintah
sebagai usur penyelenggara pemerintahan termasuk Unit Pelaksana Teknis yang
merupakan satuan kerja mandiri wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya dan kebijaksanaan
yang dipercayakan kepadanya l@yarkan perencanaan strategi yang dirumuskan
sebelumnya.

Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Bandung merupakan Unit Pelaksana
TeknisKementerian KesehataBerdasarkafPeraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015
tentang Kementerian Kesehatdan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian KeseB&KRP,M Bandung saat
ini berada di bawah dan bertanggureyvab kepada Direktur Jenderal Pelayanan

Kesehatan.
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Dalam menjalankan tugas pokok dan fungai diperlukan sumberdaya yang
cukup untuk mencapai Visi Misi yang telah di tetapkan. penjabaran visi dan misi
dituargkan dalam Rencana Strategisabunan disesuaikan dengan Rerc&trategis
Kementeran KesehataiRl. Dari rencana strategis tersebut akigabarkan lagi dalam
rencana kegiatan tahunan yang merupakan takHapapan menuju pencapaian visi
BBKPM Bandung.

Di dalam Rencana Strategis terdapat Sasaran Strategis yangdrga#iarget
yang dtetapkan dan menjadi acuan kegiatan tahunan. Untulcapei targeterget
tersebut harus didukung oleh sumber daya yang cukup mencakuber Daya
Manusia (SDM)Sarana dan prasarana, serta pasthyang cukuguga

SDM vyang cukup dalam jumlah dan mutu akan menunjang keberhasilan
kegiatan dengan capaianmilah dan mutu yang optimafarana dan prasarana yang
representatif dibutuhkan untuk méamilitasi kegiatan terlaksanapat waktu dan tepat
sasaranPendanaan yang cukapalah untuk memenuhi kebutuhan operasional kegiatan
sehingga output kegiatan sesdangan target dengan harapan, berhasil guna dan dapat
dirasakan dampaknya bagi masyarakat dan terhadap capaian pembangunan kesehatan.

Dalam pelaksanaan kegiatan tahunan seluruh komponen kegiatan mulai dari
input, proses output dituangkan dalam Rencameeffa Tahunan yang bersumberid
Rencana Strategis BBKPM lintahunan disesuaikan dengan Anggaran Definitif yang
disahkan dalam DIPA/RKAKL2016 Didalam pelaksanaannyeealisasi disesuaikan
dengan Rencana Pelaksanaan Kegiatan yang telah diatur dalanRé@Rasi kegiatan
tahunan akan dievaluasi setiap akhir tahun untuk mengetahui capaian kegiatan dan
anggaran terhadap target yang telah ditetapkan dalam Penetapan 20dérja

Hasil evaluasi kinerja didasarkan pada Sistem Akuntabilitas Kinerja (SAKIP)
dan dilaporkan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAK) Balai Besar
Kesehatan Paru Masyarakat Bandung.

AdapunDasar Hukum penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja adalah

1. TAP MPR No. XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan

Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

2. UU No. 28 Th 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
3. Inpres No. 7 Th 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
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Inpres No. 5 Th 2004 tentang Peragm Pemberantasan Korupsi;
PermenPAN dan RB No. 29 tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Permenkes Rl No. 2416/MENKES/PER/XII/2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penetapan Kinerjaath Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian Kesehatan

7. PermenPAN dan RBlomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah

B. Maksud dan Tujuan

Dalam upaya mendorong terwujudnya kepemerintahan yang bagkod
governancg pemerintah telah menetapkan Undamglang Nomor 28 tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme yang eliputi asas kepastian hukunsaatertib penyelenggaraan negara,
asas kepentingan umum, asas keterbukaan, asas proporsionalitas, asas profesionalitas
dan asas akuntabilitas. Menurut penjelasan Undaigng tersebut, asas akuntabilitas
adalah asas yang menentukan bahwa setiap kegiatdrasiaekhir dari kegiatan harus
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Pertanggungjawaban dimaksud
berupa laporan yang disampaikan kepada atasan rrassgigg, lembagéembaga
pengawasan dan penilai akuntabilitas, dan ahirnya disampaikan kepadieR1selaku
kepala pemerintahan.
Tujuan disusunnya LAKIP adalah
1 Untuk melihat @mbaran mengenai tingkat keberhasilan dan kegagalan pencapaian
sasaran ataupun tujuan BBKPM Bandung sebagai instansi pemerintah sebagai
penjabaran dari visi, misi dan strgiteyzang mengindikasikan tingkat pelaksanaan
kegiatankegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan

1 Sebagai dasar penyusunan perencanaan kegiatan pada tahun berikutnya untuk

mencapaitujuan BBKPM Bandung

C. Tugas Pokok,Fungsidan Struktur Or gansasi

Sesuai dengan Keputusan Menteri &®mtan Republik Indonesia Nomor
532/Menkes/Per/IV/200Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Kesehatan
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Paru Masyarakat Bandung sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indorias Nomor 2354/Menkes/Per/X1/2011, Balai Besar
Kesehatan Paru Masyarakat Bandungmpunyaitugas pokok fungsi dan struktur
organisassebagai berikut:
1. Tugas Pokok :

Melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelayanan kesehatan,
penunjangkesehatan, promosi kesehatan, dan kemitraan serta pesiggm sumber

daya di bidang kesehatan parasyarakat

2. Fungsi:

1) Perencanaan, pelaksanaandan evaluasi pelayanan kesehatan rujukan paru
spesialistik dan atau subspesialistik yang berorientasi kesehatyarakat

2) Perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi pemberdayaan masyarakat dalam bidang
kesehatan paru

3) Perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi kemitraan dan pengembangan sumber
daya di bidang kesehatan paru masyarakat

4) Perencanaan,pelaksanaan dan evaluasiigikad dan pelatihan teknis di
bidang kesehatan paru

5) Perencanaan,pelaksanaan, dan evaluasi penelitian dan pengembangan kesehatan
paru

6) Pelaksanaaorusan tata usaha

3. Struktur Organisasi :

KEPALA BBKPM BANDUNG |

1

H Kepala Bagian
Tata Usata

Kepala Sub Bagian
Keuangan

Kepala Sub Bagian
Umum

Kepala Bidang Kepala Bidang
Pelayanan dan Penunjang Promosi dan Pengembangan
Kesehatan Sumber Daya

— T R m——

Kepala Seksi
Pengembangan
Sumber Daya

Kepala Seksi Kepala Seksi Kepala Seksi
y Penunjang Promosi Kesehatan

 Uni

‘Kelompok
Jabatan Fungsional

Gambar Struktur Organisasi BBKPM Bandung
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Dalam melaksanakan tugg®kok, fungsi, program dan kegiatain BBKPM

Bandung senantiasa didukung oleh Budaya Kinerja sebagai acuan yaitu antara lain

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

D.

Terbaik

Melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan paru yang bermutu, sesuai standar
yang ditetapkan.

Mandiri

Proses pelayanan dan proses manajemen dilakukan secara mandiri, dengan
meminimalisasi ketergantungan.

Berpikir kritis

Di era globalisasi pelayanan yang diberikan harus dapat menyesuaikan dengan
perkembangan pelayanan kesehatan terkini.

Pemrakarsa

Harus dapat menciptakan modelodel pelayanan dan pemberdayaan masyarakat
untuk mencapai kemandirian hidup sehat.

Pembaharu

Membawa perubahan dalam pola pikir dan perilaku masyarakat terhadap kesehatan
paru.

Kesinambungan

Setiap kegiatan dilakukan secara bsimkambungan sesuai dengan rencana kerja
yang telah disusun.

Transparan dan Akuntabel

Semua kegiatan harus dilaksanakan secara transparan dan akuntabel, dapat
dipertanggungjawabkan dan dipertanggunggugatkan kepada masyarakat

Kerjasama Tim

Dalam mengembatugas memberikan pelayanan kesehatan paru kepada masyarakat
harus dibina kerjasama tim yang utuh dan kompak dengan menerapkan prinsip

koordinasj integrasi, sinkronisasi dan sinergisme.

Kegiatan BBKPM Bandung
Dalam mendukung tugas pokok dan fungsinyaaka BBKPM Bandung

mempunyai kegiatan sebagai berikut:
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1. Kegiatan Pelayanan dan Penunjang Kesehatan

a)

(1)

(2)

3)

b)
(1)

)

Pelayanan Kesehatan

InstalasiRawat JalarfPoliklinik) terdiri atas :
a. Kilinik Umum

Klinik TuberkulosigDOTS)

Klinik Non TuberkulosigNon-TB)
Klinik Anak

Klinik AsmaPPOK

Klinik Spesialis Paru

- 0o 2 o T

Klinik Penyakit Dalam
Klinik PDP

Klinik TB-MDR

J- Klinik Paru Kerja

k. Klinik Onkologi Paru

> @

[.  Klinik Imunologi

Poliklinik ini memberikan layanan rawat jalaselama 5hari kerja dalam
semingguwlari hari €nin- jumatmulaijam07.36315.30 WIB

Instalasi Gawat Darurat

Melayani pasien kegawatdaruratdenganvaktu layanar24 jam.
InstalasiRawat Inap

Melayani pasien rawat inap dengan kapasitas 10 tempat tidur (10 TT).

Penunjang Kesehatan

Instalasi Radiologi

Kegiatan yang dilakukan pada instalsi ini, antara lain :

- Foto thoraks

- Ultrasonograf(USG)

Instalasi Laboratorium

Kegiatan pemeriksaan yang dilakukan antara lain :

- PemeriksaaMikrobiologi: mikroskopis BTA, kultur dan resistensi
- Pemeriksaan Hematologiemeriksaan kimia klinik dan rutin

- PemeriksaatmunologiSerologi

- Pemeriksaaidrine
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- Pemeriksaafatologi Anatomi (PA)
- Pemeriksaamantoux test
(3) Instalasi RhabilitasiMedik

Kegiatan pada instalasi ini yaitu :

- Fisioterapi (Edukasj Postural drainage Latihan pernapasaninfra red,
Manajemen batuk efektifNebulisasi terapi Hisap lendir Short Wave
Diathermi

- Kebugaran(Senam asmaTlread mill Sepeda statisSix Minutes Walking

Tes)

- Elektromedik(EKG, Spirometrj Uji Bronkodilator)
(4) Instalasi Rekam Medik

Kegiatan instalasi rekam medic antara lain :
- Assemblingpenerimaan dokumeneRamMedik)
- Pencatatan medik
- Coding/indexingdpemberian koding untuk penegakan diagnosis)
- Filling (penyimpanan RM)
- Pelaporan
- Komputerisasi pelayanan rekam medik
(5) InstalasiFarmasi
Kegiatan instalsi farmasi yaitu :
- Perencanaan obat
- Pengadaan obat
- Penyimpanan obat
- Pendistribusian obat
- Pelayanan obat pada pasien
- Pencatatan dan pelaporan obat
(6) InstalasiPemeliharaan Sarana Prasarana dan Kesehatan Lingkungan
- Pemeliharaan Alat Kesehatdan Sarana Prasarana Gedung
- Pengelolaan Kesehatan Lingkungan
- Limbah medis dan non medis

- Kualitasair danudara
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2. Kegiatan Promosi Kesehatan dan Pengembangan SDM

a) Kegiatan Promosi Kesehatan

(1) Kegiatan Promosi Kesehat®aruMasyarakat
- Promosikesehatamaru
- Komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) kesehatan paru
- Pemberdayaan penderita dan keluarga penderita penyakit paru
- Pemberdayaan masyarakat dalam upaya kesehatan paru
- Advokasi kesehatan paru
- Kemitraan dalam jejaring pelayanan kesehatan paru
- Surveilans perdku
- Screeningesehatan paru

(2) Pelayanan Konseling
a. Konseling TB
b. Konseling Gizi
c. Konseling Berhenti Merokok
d. Konseling HIV

b) Kegiatan Pengembangan Sumber Daya
Kegiatan Pengembangan Sumber Daya Kesehatan sesuai dengan fungsi BBKPM
Bandung untulperencanaanpelaksanaan dan evaluasi pendidikan dan pelatihan
teknis di bidang kesehatan padalah :
a. Pendidikardan pelatihan kesehatan paru

b. Penelitiandan pengembangan

c) Kegiatan Kemitraan
Kegiatan kemitraan antara lain
(1) Kemitraan dalam glayanan/rujukan kesehatparu
Rumah Sakit Paru, Rumah Sakit Umum/Swasta, Puskesmas, Balai
Laboratorium Kesehatan, Dokter praktek swasta, Lembaga Asuransi
Kesehatan, &himpunan PemberantasarTuberkulosis Indonesia (PPT))

Organisasi Profesi, dan lalain.
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(2)

(3)

(4)

Kemitraan dalam pgram kesehatan paru

Program penanggulangan TB (DOTS): Dinas Kesehatan Propinsi/ Kabupaten/
Kota, Rumah Sakit, BKPM, Puskesmas, Pelayakesehatarswasta.

Kemitraan dadm upaya promosi kesehatan paru

Pusat Promosi Kesehatan, Dinas Kesehatan Prdfatsipaten/Kota,
Instansi Pendidikan, Organisasi profesi, Organisasi masyarakat, LSM,
Yayasan Asma Indonesia, Media Cetak dan Elektadak laini lain.

Kemitraan dan kerjasama dalam Dikiiain penelitian kesehatan paru

Institusi Pendidikan, Badan Dédl can Badan Litbangkes, dan ldaain.

3. Kegiatan Ketatausahaan

a) Sub BagianKeuangan

(1) Perbendaharaan

a. Bendahara Penerimaan kegiatannya meliputi:

Memungut PNBP setiap hari dari pasien yang mendapat pelayanan kesehatan
di BBKPM Bandung dan memberikan bugtingutan berupa potongan karcis
atau kuitansi, menerima anggaran dari sumber pendapatan negara bukan
pajak lainnya

Membukukan PNBP sesuai dengan ketentuan yang berlaku berdasarkan
bukti-bukti pungutan dan bukbukti penyetoran

Menyetorkan seluruh uang BR ke Bank persepsi/ Giro Pos yang ditunjuk
oleh Menkeu.

Membuat Laporan realisasi PNBP setiap bulan.

Membuat Laporan Pertanggungjawaban Bendahara setiap bulan

b. Bendahara Pengeluaran Kegiatanmgiputi:

Mengadministrasikan kuitansi tagihan yang diterimeerieliti kelengkapan
tagihan, menguji kebenaran perhitungan tagihan, menguji ketersediaan dana,
serta membayar tagihan)

Memungut pajak dari pihak ketiga, dan menyetorkan ke kas negara

Membuat usulan permintaan UP/TUP/GUP

Menerima dan membukukan SP2IP (uang persediaan), SP2ZDUP
(tambahan uang persediaan), SFRDP (Ganti uang persediaan), SPED
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(2)

nihil (Ganti uang nihil), SP2BL.S (langsung), SP2D Gaji, SP2D lembur dari
KPPN

Menerima dan membukukan SP2B BLU dari KPPN.

Membuat laporan pertanggungjawabandadrara secara bulanan
Menyetorkan sisa dana UP pada akhir tahun anggaran

Pejabat Pengelolaan Administrasi Belanja Pegawai (PPABP)

Membuat perhitungan Gaji Induk Bulanan

Membuat Rapel Perhitungan Kekurangan Gaji

Membuat Perhitungan Uang Lembur

Membuatperhitungan Uang Makan PNS

Membuat Rapel perhitungan Uang Makan PNS

Membuat rincian gaji pegawai (sesuai permintaan pegawai)
Melaporkanpajak bulanamaji pegawabeserta lampirannya

Membuat SPT Pajak Tahunan setiap pegawai

Membuat Surat KeterangaRenghentian Pembayaran (SKPP) jika ada

pegawai pindah/pensiun.

Verifikasi dan Akuntansi

Mem-verifikasi entry data SAKPA

Melakukan rekonsiliasi data SAKPA dengan KPPN

Mengirim laporan bulanan SAKPA ke Koordinator Wilayah Jabar dan Eselon
1 Ditjen BUK/Pelayanan Kesehatamelalui email

Mem-verifikasi data Persediaan dan SIMAK BMN untuk keperluan
penyusunan laporan keuangan semesteran/tahunan

Membuat laporan keuangan semesteran

Membuat laporan keuangan tahunan

b) Sub BagianUmum

a.

- ® a2 o T

Urusan Kepegawaian

Urusan Perlengkapa@BMN dan Logistik)

Urusan Umum dan Kerumahtanggaan

Urusan Perencanaan, Pencatatan dan Laporan
Urusan Kehumasan

Urusan Kearsipan
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D. Sstematika Penulisan

1. BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berisi mengenai alasan penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja, termasuk
manfaatnya. Pada bagian ini juga diuraikan mengenai dasar hukum penyusunan
Laporan Akuntabilitas Kinerj@8BKPM Bandung
B. Maksud dan Tujuan
Berisi mengenai maksud dan tujuan penyasurLaporan Akuntabilitas Kinerja
BBKPM Bandung
C. Tugas Pokok dan Fungsi
Berisi uraian singkat mengenai tugas pokok dan fuRB&iPM
D. Kegiatan BBKPM Bandung
Berisi kegiatan yang dilakukan dari setiap bagian dan bidang yang ada.
E. Sistematika Penulisan
Berisi uraian singkat mengenai sistematika Penulisan dalam Laporan Akuntabilitas
KinerjaBBKPM Bandung

2. BAB || PERENCANAAN KINERJA
Dalam Iab ini diuraikan gambaran singkat sasaran strategis dan sasaran
program/kegiatan yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun dan sasaran
pada tahun yang bersangkutan serta perjanjian kinerja tahun yang bersangkutan.
A. Rencana Kerja Tahunan

B. Perjajian Kinerja

3. BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA
A. Capaian Kinerja Organisasi
Dalam sub bab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan
kinerja sasaran strategis Organisasi sesuai dengan hasil pengukuran Kkinerja
organisasi.

B. Realisasi Anggamn
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Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah
digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian

Kinerja

4. BAB IV PENUTUP
Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasasgkih

di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.

5. LAMPIRAN i LAMPIRAN:

- Form RKT (Rencana Kinerja Tahunan)
- Pernyataan Perjanjidfinerja

- Form Indikator Perjanjiaiinerja

- Form Pengukuran Kinerja (PK)
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Kerja Tahunan
Rencana Kerja Tahunamerupakan pedoman atau arah yang pasti untuk
mencapai tujuan dari program dan kegiatan yang diadakan di Balai Besar Kesehatan
Paru Masyarakat. Pendekatan yadigunakan dalam menentukaRencana Kerja
Tahunarbersumber dafRencana StrategBisnis Tahu2014-2019.
Visi BBKPM Bandung
AiIMenjadi Pusat UnggulaKesehatan Paru Masyarakat fingkat Nasional
Tahun 2016

Misi BBKPM Bandung
Untuk mewujudkan visi BBKPMBandung tersebut dirumusk misi yang
merupakan langkalangkah dalam pencapaian visi, yaitu:
1. Meningkatkan pelayanan kesehatan paru masyarakat yang bermutu,
terjangkau, merata dan setara
2. Meningkatkan kesehatan paru masyarakat melalui pemberdayaan
masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat dalam kaitan misi ini, dilakukan melalui kerja sama
institusi/ kelembagaan.
3. Melaksanakan dan mendukung kegiatan pendidikan, pelatihan dan penelitian
kesehatan paru.
Adapun ruang lingkup penelitian di lingkungan BBKPM ipeti penelitian medis,

sosial dan menajemen/organisasi.

Tata nilai yang dipilih untuk mengawal penerapan misiWisirBBKPM periode
tahun 204 - 2019 adalali RAP | 0 :

Responsif Amanah, Profesional, I novatif

Untuk mencapai visi dan misi, BBKPM Bandumgenetapkan 10 (sepuluh)

sasaran strategis dengan luaran yang diharapkan adalah :
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Terwujudnya optimalisasi pendapatan dari Pelayanan Kesehatan Paru

Indikator :

a) Jumlah Pendapatan

Terwujudnya Kepuasan Stakeholder

Indikator :

a) Persentase kepuasan pasien pelay&esehatan paru

b) Persentase kepuasan lembaga/institusi

c) Persentase kepuasan peserta peneliti dan diklat

d) Persentase kepuasan pegawai BBKPM Bandung

Terwujudnya kualitas dan kuantitas penelitian dan diklat kesehatan paru

Indikator :

a) Persentase Penelitian kesehatan paru terimplementasi

b) Persentase Terlaksananya Pendidikan dan Pelatihan Kesehatan Paru

Terwujudnya Pelayanan Prima  Kesehatan Paru Masyarakat dengan Unggulan

AsmaPPOK

Indikator :

a) Akreditasi Kelembagaan

b) Persentas@indak lanjut hasil temuan Audit Sistem Manajemen

c) Persentas&indak lanjut hasil temuan Audit Keuangan

d) Persentaskayanan pasien Asma dan PPOK

Terwujudnya kerjasama lintas sector & lintas program kesehatan paru masyarakat

Indikator :

a) Persentastersusun dn terimplementasinya program pembinaan wilayah kerja
BBKPM Bandung di 13 provinsi

b) MOU/kejasama terimplementasi

Terwujudnya Efisiensi Pelayanan Kesehatan Paru BBKPM Bandung

Indikator :

a) Persentas@/aktu layanan

b) Persentas®ltilisasi sumber daya manusia

c) PersentasUtilisasi peralatan layanan kesehatan paru

Terpenuhinya sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan baik kualitas

maupun kuantitas dalam pelayanan kesehatan paru masyarakat
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10.

Indikator :

a) Persentaggengembangan sarana gedung Layanan kesegbetan

b) Persentasperalatan utama dan penunjang kesehatan paru sesuai best practice

c) Persentas&elengkapan peralatan & sarana kesehatan paru untuk aktivitas di
luar gedung

Terwujudnya manajemen SDM excellent

Indikator :

a) Persentageenilaian Kinerja damsentif Pegawai

b) Persentas€8DM sesuai dengan kebutuhan

Terwujudnya system informasi Kesehatan yang terpadu dan berdaya guna di

BBKPM Bandung

Indikator :

a) PersentaseTersusunnya dan terimplementasinya roadmap pengembangan
Sistem Informasi BBKPM terintegrasi

b) Persentasderkoneksinya Sistem Informasi BBKPM dengan sistem rujukan
antar rumah sakit se Bandung Raya (SPGDT)

Terwujudnya Budaya Berkinerja

Indikator :

a) PersentasPersonil yang kompeten

Berikut kami sajikan persjpéf, sasaran startegis dan ikdtor serta bobot dari

indikator tersebut.

STAKEHOLDER C1

Tabel 2.1SasaranStrategis danKey Performancel ndicator

Terwujudnya
optimalisasi pendapata
dari Pelayanan
Kesehatan Paru

F1 1 Jumlah pendapatan (Rp) 7%

% kepuasan pasien pelayana

kesehatan paru

Terwujudnya Kepuasay % kepuasan Iembagalinstitl.J.s 5%
Stakeholder 4 % kepuasan peserta peneliti

dan diklat

% kepuasan pegawai BBKPN

Bandung

7%

2%

5 4%
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Terwujudnya kualitas 6 % Penelitian kesehatan paru

) = ) ; 1%
dan kuantitas penelitial terimplementasi
BP1 dan diklat kesehatan 7 % Terlaksananya Pendidikan 3%
paru dan Pelatihan Kesehatan Par
Akreditasi Kelembagaan
BBKPM (Akreditasi Dasar: 4
Mayor dan 11 minor ;
8 Akreditasi Madya: 8 Mayor 7%
dan 7 minor ; Akreditasi
Terwujudnya Pelayana Utama: 12 Mayor dan 3
Prima Kesehatan Par Minor)
oP2 Masyarakat dengan % Tindak lanjut hasil temuan
Unggulan AsmePPOK 9 Audit Sistem Manajemen e
INTERNAL 10 % Tindak lanjut hasil temuan .,
BUSINESS Audit Keuangan 0
PROCESS 11 ?Plg%anan pasien Asma dan 6%
% tersusun dan
. . 4 terimplementasinya program
Tﬁm;éusderzgrkzrlji?\f::q‘ 12 pembinaan wilayah kerja 3%
BP3 BBKPM Bandung di 13
program kesehatan pai Bt
masyarakat provinst,
13 MQU/keJasama_ 204
terimplementasi
14 % Waktu layanan 5%
Terwujudnya Efisiensi 0 TR
= Pelayanan Kesehatar 15 rfal'rjlﬂhssi:& sumber daya 6%
ParuBBREMBandLing 16 % Utilisasi peralatan layanan 6%
kesehatan paru 0
T hi % pengembangan sarana
érpenuninya sarana -, 7 gedung Layanan kesehatan 4%
dan prasarana yang paru
cebutchon bk malta: % peralatan utama dan
maupun kuantitas © 18 penunjang kesehfatan paru 5%
LG1 dalam pelayanan sesuai best practice
kesehatan paru % kelengkapan peralatan &
masyarakat 19 sarana kesehatan paru untuk 3%
aktivitas di luar gedung
e 20 % Pen_ilaian Kin(_arja dan 4%
LG2 manajemen SDM ln=chiHECH Vol
LEARNING & excellent 21 % SDM sesuai dengan 3%
GROWTH kebutuhan
% Tersusunnya dan
. terimplementasinya roadmap g
e oo 7 pengembargan ssem
ang terpadu dan Informasi BBKPM tgnntegrag
LG3 yberda 2 quna di % Terkoneksinya Sistem
BBKPIVIy Bgndung Informasi BBKPM dengan
23 sistem rujukan antar rumah 2%
sakit se Bandung Raya
(SPGDT)
LG4 TEmIULe 7 U 24 % Personil yang kompeten 4%

Berkinerja
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Tabel 2.2KeyPerformancel ndicator dan Target Tahunan

Jumlah pendapatan (Rp)

Persentase kepuasan pasi
pelayanan kesehatan paru

Persentase kepuasan
lembaga/institusi

Persentase kepuasan pest
peneliti dan diklat

Persentase kepuasan
pegawai BBKPM Bandung

% Penelitian kesehatan pa
terimplementasi

% Terlaksananya
Pendidikan dan Pelatihan
Kesehatan Paru

Akreditasi Kelembagaan
BBKPM

% Tindak lanjut hasil
temuan Audit Sistem
Manajemen

% Tindak lanjut hasil
temuan Audit Keuangan
% Layanan pasien Asma
dan PPOK

tersusun dan
terimplementasinya
program pembinaan
wilayah kerja BBKPM
Bandung di 13 provinsi
MOU/kejasama
terimplementasi

% Waktu layanan

% Utilisasi sumber daya
manusia

% Utilisasi peralatan
layanan kesehatan paru

% pengembangan sarana
gedung Layanan kesehata
paru

% peralatan utama dan
penunjang kesehatan paru
sesuai best practice

% kelengkapan peralatan ¢
sarana kesehatan paru unt
aktivitas di luar gedung

7%

7%

5%

2%

4%

1%

3%

7%

4%

4%

6%

3%

2%

5%

6%

6%

4%

5%

3%

60%

50%

30%

60%

38%

42%

70%

25%

60%

50%

60%
30%

30%

30%

30%

5.3M

63%

55%

40%

70%

38%

42%

75%

40%

65%

60%

70%
35%

60%

45%

45%

6.3M

65%

60%

45%

75%

45%

45%

80%

75%

70%

65%

80%
45%

70%

60%

80%
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7.6M

70%

65%

50%

78%

50%

50%

90%

95%

75%

70%

85%
55%

80%

85%

100%

9.1M

75%

70%

55%

80%

55%

60%

100%

100%

80%

75%

90%
60%

90%

100%

100%

10.7M 12.5M
80%  85%
75%  80%
60%  70%
83%  85%
60%  65%
70%  80%

10 12
100%  100%
100%  100%
85%  90%

2 3

4 4
80%  85%
95%  100%
70%  75%
95%  100%
100%  100%
100% 100%



% Penilaian Kinerja dan
Insentif Pegawai

% SDM sesuai dengan
kebutuhan

% Tersusunnya dan
terimplementasinya
roadmap pengembangan
Sistem Informasi BBKPM
terintegrasi

% Terkoneksinya Sistem
Informasi BBKPM dengan
sistem rujukan antar rumat
sakit se Bandung Raya
(SPGDT)

%Personil yang kompeten

4%

3%

3%

2%

4%

50%

60%

60%

10%

60%

55%

62%

65%

40%

62%

60%

65%

70%

50%

65%
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70%

70%

75%

60%

70%

80%

75%

80%

70%

75%

90%

80%

90%

85%

80%

100%

80%

100%

100%

85%



Tabel 2.3KeyPerformancel ndicator, Program Induk dan Program Kerja Tahunan

KEY
PERFOMANCE
INDICATOR

PROGRAM
INDUK

PROGRAM KERJA

2016

2017

Jumlah Optimalisasi Pengembangan Pengembangan Pengelolaan dan | Evaluasi Pemasara| Evaluasi Pemasara| Evaluasi Pemasara
pendapatan | pendapatan dari | pemasaran pemasaran BBKPM Pemanfaatan dan Pengelolaan &| dan Pagelolaan & | dan Paegelolaan &
(Rp) Pelayanan BBKPM: 1. : 1. Kerjasama Sarpras : 1. Pemanfaatan Pemanfaatan Pemanfaatan
Kesehatan Paru | Kerjasama dengan| dengan Kerjasama denga| Sarpras : 1. Sarpras : 1. Sarpras : 1.
lembaga/institusi | lembaga/institusi | lembaga/institusi | Kerjasama dengan | Kerjasama dengan | Kerjasama dengan
lain, 2. Promosi via| lain, 2. Promosi via| lain, 2. Promosi | lembaga/institusi lembagal/institusi | lembaga/institusi
media cetak dan media cetak dan via media cetak | lain, 2. Promosi via| lain, 2. Promosi via| lain, 2. Promosi via
elektronik, liftlet elektronik, liftlet dan elektronik, media cetak dan media cetak dan media cetak dan
dll, 3. Promosi dll, 3. Promosi liftlet dll, 3. elektronik, liftlet elektronik, liftlet elektronik, liftlet
outdoor outdoor Penyewaan lahan| dll, 3. Promosi dll, 3. Promosi dll, 3. Promosi
parkir, 4 outdoor, 4. outdoor, 4. outdoor, 4.
Penyewaan Penyewaan lahan | Penyewaan lahan | Penyewaan lahan
gedung, 5. parkir, 5 parkir, 5 parkir, 5
Penyesuaian tarif| Penyewaan gedung Penyewaan gedung Penyewaan gedung
layanan 6. Penyesuaian tarij 6. Penyesuaian tari
layanan layanan
2 | Index Kepuasan 1. Survey kepuasar] 1. Implementasi 1. Implementasi | 1. Implementasi 1. Implementasi 1. Implementasi
kepuasan Stakeholder pasien, 2. Evaluasi| hasil survey hasil survey hasil survey hasil survey hasil survey
pasien isi kotak saran kepuasan pasien | kepuasan pasien | kepuasan pasien | kepuasan pasien | kepuasan pasien
pelayanan dan hasil evaluasi | dan hasil evaluasi dan hasil evaluasi | dan hasil evaluasi | dan hasil evaluasi
kesehatan isi kotak saran isi kotak @iran isi kotak saran isi kotak saran isi kotak saran
paru
3 | Index 1. Survey kepuasar] 1. Implementasi 1. Implementasi | 1. Implementasi 1. Implemerasi 1. Implementasi
kepuasan Lembaga/ Institusi | hasil survey hasil survey hasil survey hasil survey hasil survey
lembaga/instit kepuasan lembaga/ kepuasan kepuasan lembaga/ kepuasan lembaga/ kepuasan lembaga/
usi institusi lembaga/ institusi| institusi institusi institusi
4 | Index 1. Survey kepuasar] 1. Implementasi 1. Implementasi | 1. Implementasi 1. Implementasi 1. Implementasi
kepuasan peserta penelitan | hasil survey hasil survey hasil survey hasil survey hasil survey
peserta dan diklat kepuasan peserta | kepuasan pesertal kepuasan peserta | kepuasan peserta | kepuasan pesta
peneliti dan penelitiandan penelitian dan penelitian dan penelitian dan penelitian dan
diklat diklat diklat diklat diklat diklat
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KEY
PERFOMANCE
INDICATOR

Index
kepuasan
pegawai
BBKPM
Bandung

PROGRAM

INDUK

Survey kepuasan
Pegawai : 1.
Penyusunan
instrumen survey
kepuasan, 2.
Prosedur survey
kepuasan pegawai,
3. Survey kepuasarn
pegawai, 4. Analisig
& Rencana Tindak
lanjut hasil survey

Survey kepuasan
Pegawai : 1.
Pengembangan
instrumen survey
kepuasan, 2.
Prosedur survey
kepuasan pegawai,
3. Survey kepuasar
pegawai, 4. Analisis
& Rencana Tindak
lanjut hasil survey

PROGRAM KERJA

2016

Survey kepuasan
Pegawai : 1.
Pengembangan
instrumen survey
kepuasan, 2
Prosedur survey
kepuasan
pegawai, 3.
Survey kepuasan
pegawai, 4.
Analisis &
Rencana Tindak
lanjut hasil survey,

2017

Survey kepuasan
Pegawai : 1.
Pengembangan
instrumen survey
kepuasan, 2.
Prosedur survey
kepuasan pegawai,
3. Survey kepuasar
pegawai, 4. Anddis
& Rencana Tindak
lanjut hasil survey

Survey kepuasan
Pegawai : 1.
Pengembangan
instrumen survey
kepuasan, 2.
Prosedur survey
kepuasan pegawai,
3. Survey kepuasar
pegawai, 4. Analisig
& Rencana Tindak
lanjut hasil survey

Survey kepuasan
Pegawai : 1.
Pengembangan
instrumen survey
kepuasan, 2.
Prosedur survey
kepuasan pegawai,
3. Survey kepuasar
pegawai, 4. Analisis
& Rencana Tindak
lanjut hasil survey

6 | % Penelitian | ldentifikasi dan 1. Identifikasi jenis | 1. Implementasi/ 1. Evaluasi 1. Implementasi/ 1. Implementasi/ 1. Evaluasi
kesehatan Implementasi jenis dan skala Pelaksanaan Roadmap dan pelaksanaan pelaksanaan roadmam dan
paru Penelitan prioritas penelitian | Penelitian sesuai | Implementasi roadmap penelitian| roadmap penelitian] implementasi
terimplementa| (Roadmap (termasuk Roadmap Penelitian, 2. 2. Penyediaan 2. Penyediaan penelitian, 2.

Si Penelitian) sosialisasi), 2. Penelitian 2. Diklat | Implementasi/ sarana penelitian, 3 sarana penelitian, 3 Implementasi/
(10/11/12/13) Diklat Peneliti, 3. Peneliti, 3. Pelaksanaan Dokumentasi Dokumentasi pelaksanaan
Review Prosedur | Penyediaan/ Penelitian sesuai | penelitian, penelitian, roadmap
Penelitian, 4. Pengembangan Roadmap, 3. implementasi dan | implementasi dan | implementasi, 4.
Pelaksanaan Peralatan Penelitiar Penyediaan saran publikasi penelitian| publikasi penelitian| Terbentuk tim
Penelitian penelitian, 4. secara umum, 4. | peneliti (lembaga
Publikasi hasil Publikasi hasil kecil)
penelitian dalam penelitian dalam
seminar seminar
Internasional Internasional

7 | % Peningkatan 1. Pelaksanaan 1. Penyusunan 1. Implementasi/ | 1. Evaluasi 1. Implementasi/ | 1. Evaluasi
Terlaksananya Kulaitas dan Program DIKLAT | TNA, 2. Pelaksanaan TNA pelaksanaan Pelaksanaan TNA | pelaksanaan
Pendidikan Kuantitas yang telah Pelaksanaan (untuk reguler implementasi TNA | (untuk reguler implementasTNA
dan Pelatihan | Pendidikan dan | direncanakan tahury DIKLAT Program | maupun yg ada | dan program maupun yg ada dan program
Kesehatan Pelatihan 2013, 2. tersusurk015 3. pemasukan), 2. | pelaksanaannya, 2. pemasukan), pelaksanaannya, 2.
Paru Kesehatan Paru | Penyusunan Pelaksanaan Pengadaan saran| Implementasi/ Implementasi/
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KEY
PERFOMANCE
INDICATOR

PROGRAM
INDUK

PROGRAM KERJA

2016

2017

(14/15/16) rancangan awal DIKLAT bagi DIKLAT mobile | Pelaksanaan TNA Pelaksanaan TNA
TNA trainer (TOT). (Mobil (untuk reguler (untuk reguler
penyuluhan dll) maupun yg ada maupun yg ada
pemasukan) pemasukan)

8 | Akreditasi Pelayanan fokus | Sosialisasi KARS,| 1. Persiapan 1. Evaluasi 1. Evaluasi Predikal 1. Evauasi Predikat| 1. Evauasi Predikat
Kelembagaan | pada pasien, Persiapan pencapaian Predikat Tingkat | Tingkat Dasar, 2. | Tingkat Dasar, 2. | Tingkat Dasar, 2.
BBKPM standard pencapaian kelulusan tingkat | Dasar, 2. Kelulusan tingkat | Evaluasi Predikat | Evaluasi Predikat
(17/18) manajemen RS, kelulusan tingkat | Dasar Persiapan Madya Tingkat Madya, 3. | Tingkat Madya, 3.

Patien Safety, dari Dasar 2. kelulusan tingkat| pencapaian Persiapan Persiapan
MDG's Dasar kelulusan tingkat Pencapaian Pencapaian
Madya Kelususan Tingkat | Kelususan Tingkat
Utama Utama

9 | % Tindak Program Evaluasi| Pelaksannaan Pelaksannaan Pelaksannaan Pelaksannaan Pelaksannaan Pelaksannaan
lanjut hasil dan Rekomendasij penagawasan penagawasan penagawasan penagawasan penagawasan penagawasan
temuan Audit tindaklanjut tindaklanjut tindaklanjut tindaklanjut tindaklanjut tindaklanjut
Sistem rekomendasi rekomendasi rekomendasi rekomendasi rekomendasi rekomendasi
Manajemen

10 | % Tindak Program Evaluasi| Pelaksannaan Pelaksannaan Pelaksannaan Pelaksannaan Pelaksannaan Pelaksannaan
lanjut hasil dan Rekomendasi penagawasan penagawasan penagawasan penagawasan penagawasan penagawasan
temuan Audit tindaklanjut tindaklanjut tindaklanjut tindaklanjut tindaklanjut tindaklanjut
Keuangan rekomendasi rekomendasi rekomendasi rekomendasi rekomendasi rekomendasi

11 | % Layanan Penguatan 1. Melaksanakan | 1. Melaksanakan | 1. Mekksanakan | 1. Melaksanakan | 1. Melaksanakan | 1. Melaksanakan
pasien Asma | Program Layanan| pelatihan Asma pelatihan Asma pelatihan Asma | pelatihan Asma pelatihan Asma pelatihan Asma
dan PPOK Unggulan PPOK Educator. 2.| PPOK Educator dai PPOK Educator. | PPOK Educator. 2.| PPOK Educator. 2.| PPOK Educator. 2.

Mempersiapkan Instruktur. 2. 2. Implementasi | Implementasi Implementasi Implementasi
program Implementasi program program progran program
pengenalan layanal program pengenalan pengenalan layanal pengenalan layanal pengenalan layanat
ungggulan. 3. pengenalan layanai layanan ungggulan. .3. KSOQ ungggulan. .3. KSQ ungggulan. .3. KSO
Mempersiapkan ungggulan. 3. ungggulan. .3. Penggunaan Mobil | Penggunaan Mobil | Penggunaan Mobil
sarana dan Mempersiapkan Mempersiapkan | Rongent 4. Rongent 4. Rongent 4.
prasarana layanan | sarana dan sarana dan Mereview SOP Mereview SOP Mereview SOP
unggulan. 4. prasarana layanan | prasarana layanal Penanganan Penanganan Penanganan
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KEY
PERFOMANCE
INDICATOR

PROGRAM
INDUK

Mempersiapkan
dan menyususOP
Penanganan

layanan unggulan

unguulan. 4.
Mereview SOP
Penanganan
layanan unggulan

PROGRAM KERJA

unguulan.
4. Pengadaan
Body
plethysmograp,
Nitric Oxide
Analyzer dan
Breath
Condensator. 5.

2017

2016

Mereview SOP
Penaganan
layanan unggulan
12 | % tersusun Pembinaan 1. Penyusunan 1. Implementasi 1. Evaluasi 1. Implementasi 1. Evaluasi 1. Implementasi
dan Wilayah Kerja Juklak dan juknis | Juklak dan Juknis | implementasi Juklak dan Juknis | implementasi Juklak dan Juknis
terimplementa Bina Wilayah, 2. Bina Wilayah, 2. juklak dan juknis | Bina Wilayah, 2. juklak dan juknis Bina Wilayah, 2.
sinya program Implementasi Promosi kesehatan| bina wilayah serta Promosi kesehatan| bina wilayah serta | Promosi kesehatan
pembinaan Juklak dan juknis | paru masyarakat | promosi paru masyarakat | promosi kesehatan| paru masyarakat
wilayah kerja bina wilayah, 3. kesehatan paru paru masyarakat, 2
BBKPM Promosi kesehatan masyarakat, 2. Implementasi
Bandung di 13 paru masyarakat Implementasi Juklak dan Juknis
provinsi Juklak dan Juknis Bina Wilayah, 3.
Bina Wilayah, 3. Promosikesehatan
Promosi paru masyarakat
kesehatan pa
masyarakat
13 | MOU/kejasam| Program MOU 1. Identifikasi 1. Kerjasama 1. Kerjasama 1. Evaluasi 1. Meningkatkan 1. Meningkatkan
a dan Implementasi| bentuk dan jenis institusi PEMDA institusi lembaga | implementasi hasil | kerjasama institusi | kerjasama institusi
terimplementa|] MOU kerjasama, 2. terkait Non-Pemerintah | kerjsama
si (20/21) identifikasi
institusi/ lembaga
yang akan
kerjasama
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P

KEY
ERFOMANCE
INDICATOR

PROGRAM

INDUK

PROGRAM KERJA

2017

2016

Perbaikan sistem | Perbaikan sistem | Pengembangan | Pengembangan Pengembangan Evaluasi sistem
layanan : 1. layanan : 1. sistem layanan : | sistem layanan : 1. | sistem layanan : 1. | layanan : 1.
Persiapan automatisasi sisten| 1. Evaluasi Automatisasi sisten| Automatisasi sisten| Automatisasi sister
automatisasi sisten] layanan, 2. Updat¢ automatisasi layanan, 2. Updat¢ layanan, 2. Updat¢ layanan, 2. SOP,
layanan, 2. Evaluag SOP, 3. Evaluasi | sistem layanan, 2 SOP, 3. Evaluasi| SOP, 3. Evaluasi| 3. standar waktu
jumlah pasien, 3. | Standarisasi waktu | Update SOP, 3. | standar waktu standar waktu layanan, 4.
Update SOP, 4. layanan, 4. Evaluasi/ Update | layanan, 4. layanan, 4. Penyusunan
Standarisasi waktu| Penyusunan Standarisasi Penyusunan Penyusunan program marketing
Efisiensi layanan, 5. program marketing | waktu layanan, 4.| program marketing | program marketing | utk mendukung
14 % Waktu Pelayanan Penyusunan utk mendukung Penyusunan utk mendukung utk mendukung Urusan Humas
layanan Kesehatan Paru| program marketing | Urusan Humas-( | program Urusan Humag- Urusan Huma
BBKPM Bandung| utk mendukung kerjasama dgn marketing utk kerjasama dgn
Urusan Humas-( institusi, - mendukung institusi, -
Pembinaan pasien | Pembinaan pasien | Urusan Humas-( | Pembinaan pasien
DO, - DO, - kerjasama dgn DO, -
Pengembangan Pengembangan institusi, - Pengembangan
sistem rujukan) sistem rujukan) Pembinaan pasiel sistem rujukan)
DO, -
Pengembangan
sistem rujukan)
Pengembangan Pengembangan Pengembangan | Pengembangan Pengembangan Pengembangan
% Utilisasi kegiatan dan kegiatan dan kegiatan dan kegiatan dan kegiatandan kegiatan dan
15 | sumber daya pelayanan 1. pelayanan : pelayanan : pelayanan : pelayanan : pelayanan :
manusia Perhitungan ABK 1.p§merataa_m beba 1.pemerat_aan 1.pfamerataa_1n beba 1.p_emerataa_ln beba 1.p_emerataa_m bebal
kerja 2. Reviu ABK | beban kerja 2. kerja 2. Reviu ABK | kerja 2. Reviu ABK | kerja 2. Reviu ABK
Reviu ABK
Peningkatan Peningkatan Peningkatan Peningkatan Peningkatan Peningkatan
% Utilisasi utilisasi peralatan : | utilisasi peralatan : | utilisasi peralatan| utilisasi peralatan : | utilisasi peralatan : | utilisasi peralatan :
peralatan 1. optimalisasi 1. optimalisasi . 1. optimalisasi | 1. optimalisasi 1. optimalisasi 1. optimalisasi
16 | layanan utilisasi alat sesuai | utilisasi alat sesuai | utilisasi alat utilisasi alat sesuai | utilisasi alat sesuai | utilisasi alat sesuai
kesehatan indikasi medis 2. indikasi mealis 2. sesuai indikasi indikasi medis 2. indikasi medis 2. indikasi medis 2.
paru Peningkatan Peningkatan medis 2. Peningkatan Peningkatan Peningkatan
kunjungan pasien | kunjungan pasien | Peningkatan kunjungan pasien | kunjungan pasien | kunjungan pasien
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P

KEY
ERFOMANCE
INDICATOR

PROGRAM
INDUK

rehabilitasi medic
(peningkatan
rehabilitasi pasien
PPOK, asma dan
pasien non paru)

rehabilitasi medic
(peningkatan
rehabilitasi pasien
PPOK, asma dan
pasien non paru,
pemeriksaan faal
paru)

PROGRAM KERJA

kunjunganpasien
rehabilitasi medic
(peningkatan
rehabilitasi pasien
PPOK, asma dan
pasien non paru,
pemeriksaan faal
paru)

2017

rehabilitasi medic

(peningkatan
rehabilitasi pasien
PPOK, asma dan
pasien non paru,
pemeriksaan faal
paru)

rehabilitasi medic
(peningkatan
rehabilitasi paien
PPOK, asma dan
pasien non paru,
pemeriksaan faal
paru)

2016

rehabilitasi medic
(peningkatan
rehabilitasi pasien
PPOK, asma dan
pasien na paru,
pemeriksaan faal
paru)

17 | % Pengembangan | Pengembangan dalj Pengembangan daij Pengembangan | Pengembangan dai Pengembangan daij Pengembangan dar
pengembanga| sarana gedung Pemeliharaan Pemeliharaan dan Pemeliharaar] Pemeliharaan Pemeliharaan Pemeliharaan
n sarana yang sesuai SaranaGedung Sarana Gedung Sarana Gedung | Sarana Gedung Sarana Gedung Sarana Gedung
gedung dengan kebutuhar (Bandung) (Bandung) (Bandung) (Bandung, Garut & | (Bandung, Garu& | (Bandung, Garut &
Layanan baik kualitas Cianjur) Cianjur) Cianjur)
kesehatan maupun kuantitas
paru dalam pelayanan
kesehatan paru
masyarakat
18 | % peralatan | Optimasi dan 1. Optimalisasi 1. Optimalisasi 1. Optimalisasi 1. Optimalisasi 1. Optimalisasi 1. Optimalisasi
utama dan Pengadaan Peralatan yang tela| peralatan yang telal peralatan yang peralatan yang telal peralatan yang telal peralatan yang telal
penunjang Peralatan ada ada, 2. Pengadaan| telah ada, 2. ada, 2. Pengadaan| ada, ada,
kesehatan Kesehatan Paru peralatan Melengkapi peralatan
paru sesuai Bodyphletysmogray| peralatan
best practice hy, endoscopy, Laboratorium,
UsG Peralatan
Radiologi
19 | % Optimasi dan 1. Optimalisasi 1. Optimalisasi 1. Optimalisasi 1. Optimalisas 1. Optimalisasi 1. Optimalisasi

kelengkapan
peralatan &
sarana
kesehatan
paru untuk
aktivitas di
luar gedung

Pengadaan
Peralatan
Kesehatan Paru
untuk aktivitas
pelayanan luar
gedung

Peralatan yang tela
ada

peralatan yang telal
ada, 2. Pengadaan
Mobil Rongent,
Mobil Promkes,
Mobile Lab.

peralatan yang
telah ada, 2.
Pengadaan Mobil
Rongent, Mobil
Promkes, Mobile
Lab.

peralatan yang telal
ada,

peralatan yang tela
ada,

peralatan yang telal
ada,
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KEY
PERFOMANCE
INDICATOR

PROGRAM KERJA

PROGRAM
INDUK

% Penilaian
Kinerja dan
Insentif
Pegawai

Remunerasi

Penerapan Sisten

Evaluasi &
Implementasi
Sistem Remuneras
: 1. ABK, 2. Info
jabatan, 3. Sasaran
Kerja Pegawai,
unit, dan BBKPM,

Evaluasi &
Implementasi
Sistem Remunerasi
: 1. ABK, 2. Info
jabatan, 3. Sasaran
Kerja Pegawali,
unit, dan BBKPM,

2016

Implementasi
Sistem
Remunerasi: 1.
ABK, 2. Info
jabatan, 3.
Sasaran Kerja
Pegawai, unit, dar
BBKPM,

2017

Evaluasi &

Implementasi
Sistem Remunerasi
: 1. ABK, 2. Info
jabatan, 3. Sasaran
Kerja Pegawai,
unit, dan BBKPM,

Evaluasi &
Implementasi
Sistem Remuneras
: 1. ABK, 2. Info
jabatan, 3. Sasaran
Kerja Pegawali,
unit, dan BBKPM,

Evaluasi &
Implementasi
Sistem Remunerasi
: 1. ABK, 2. Info
jabatan, 3. Sasaran
Kerja Pegawai,
unit, dan BBKPM,

21 | % SDM sesuaj Penerapan ABK | Man Power Man Power Man Power Man Power Man Power Man Power
dengan dan bezetting Planning & Planning & Planning & Planning & Planning & Planning &
kebutuhan yang tepat sasara)] Kompetensi : 1. Kompetensi : 1. Kompetensi: 1. | Kompetensi: 1. Kompetensi 1. Kompetensi : 1.

ABK., 2. ABK., 2. ABK., 2. ABK., 2. ABK., 2. ABK., 2.

Peningkatan Peningkatan Peningkatan Peningkatan Peningkatan Peningkatan

kompetensi kompetensi kompetensi kompetensi kompetensi kompetensi

(Diklat), 3. Program (Diklat), 3. Program| (Diklat), 3. (Diklat), 3. Program| (Diklat), 3. Program (Diklat), 3. Program

sertifikasi sertifikasi Program sertifikasi, 4. sertifikasi, 4. sertifikasi, 4.
sertifikasi, 4. Tindak lanjut Evaluasi Tindak lanjut
Evaluasi

22 | % Penyusunan 1. Pembuatan 1. Review 1. Review 1. Review 1. Review 1. Review
Tersusunnya | Roadmap Sistem | Roadmap Sistem | Roadmap Sistem | Roadmap Sistem| Roadmap Sistem | Roadmap Sistem | Roadmap Sistem
dan Informasi Informasi Informasi Informasi Informasi Informasi Informasi
terimplementa| BBKPM Terintegrasi, 2. Terintegrasi, 2. Terintegrasi, 2. Terintegrasi, 2. Terintegrasi, 2. Terintegrasi, 2.

sinya roadmap Terintegrasi Implementasi Implementasi Implementasi Implementasi Implementasi Implementasi
pengenbanga Roadmap Roadmap Roadmap Roadmap Roadmap Roadmap
n Sistem
Informasi
BBKPM
terintegrasi

23 | % Pelaksanaan 1. Penjajagan 1. Uji coba 1. Implementasi | 1. Perawatan 1. Perawatan 1. Perawatan
Terkoneksinyal kerjasama kerjasama interkoneksi data, | interkoneksi antar| sistem, 2. Evaluasi | sistem, 2. Evaluasi | sistem, 2. Evaluasi
Sistem interkoneksi interkoneksi. 2. instansi terkait sistem, 3. sistem, 3. sistem, 3.
Informasi rumah sakit dan | Persiapan Pengembangan Pengembangan Pengembangan
BBKPM dinas systemware sigem sistem sistem
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KEY

PERFOMANCE

INDICATOR

dengan sistem

PROGRAM
INDUK

(Orgaware/Human

PROGRAM KERJA

2016

2017

rujukan antar ware/Hardware/Sof
rumah sakit se ware/Netware).
Bandung Raya
(SPGDT)
24 | % Personil Peningkatan 1.1dentifikasi 1.Pemetaan person 1.Review 1.Review Penilaian| 1.Review Penilaian| 1.Review Pendian
yang Personil yang personil sesuai sesuai kebutuhan | Penilaian SKP SKP SKP SKP
Kompeten berbudaya kinerjal kebutuhan kompetensi jabatan 2.Review 2.Review pemetaar| 2.Review pemetaar 2.Review pemetaar
kompetensjabatan | 2. Pelaksanaan pemetaan kebutuhan kebutuhan kebutuhan
2.Penyusunan performance kebutuhan kompetensi jabatan kompetensi jabatan kompetensi jabatan
Analisis Jabatan dialogue. kompetensi 3. Performance 3. Performance 3. Performance
dan SKP. 3.Penilaian SKP jabatan. dialogue. 4. dialogue. 4. dialogue. 4.
3. Performance | Penilaian SKP Penilaian SKP Penilaian SKP
dialogue. 4
Penilaian SKP
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Rencana strategis dijabarkan dalam Rencana Kinerja Tahunan berupa tahapan
rencana capaian kinerjdalam satutahun, yang disusudalam bentuk dokumen yang
menjadi dasar bagi BBKPM Bandung untuk merencangkagram dan/atau kegiatan dan
anggaran serta melaksanakannya pada tahun yang bersan§arieana Kerja Taham
BBKPM Bandunglrahun20l16alapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.4 Rencana KerjaTahunan BBKPM Bandung Tahun Anggaran 2016

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA (KPI) JmITAR|GETSat
I Financial Perspective
Terwujudnya optimalisasi
A | pendapatan dari Pelayanan 1 | Jumlah pendapatan (Rp) 8,52 M
Kesehatan Paru
Il | Stakeholder
5 Index kepuasan pasien pelayang 81 %
kesehatan paru
. Index kepuasan lembaga/institu 88 %
A Terwujudnya Kepuasan Index kepuasan peserta peneliti
Stakeholder 4 : 92 %
dan diklat
Index kepuasan pegawai BBKPI o
5 Bandung 79 &
Il | Internal Bussines Perspective
5 —
Terwujudnya kualitas dan 6 % Penelltlan ke;ehatan paru 50 %
. L ; terimplementasi
A | kuantitas penelitian dan diklat 0 ak ik
kesehatan paru 7 Yo Te_ra sananya Pendidikan da 50 %
Pelatihan Kesehatan Paru
8 | Akreditasi Kelembagaan BBKPN 70 %
. . % Tindak lanjut hasil temuan o
Terwujudnya Pelayanan Prima| 9 Audit Sistem Manajemen 85 Yo
B Kesehatan Paru % Tindak lanjut hasil temuan
Masyarakatdengan Unggulan | 10 - J 80 %
Audit Keuangan
AsmaPPOK 0 -
11 0% Layanan pasien Asma dan 95 %
PPOK
Terwujudnya kerjasama lintas % tersusun dan
judnye ] terimplementasinya program —
sektor dan lintas program 12 ; : : 3 Propinsi
C dibidana kesehatan paru pembinaan wilayah kerja
mas argkat P BBKPM Bandung di 13 provinsi
y 13 | MOU/kejasama terimplementasi 15
TerwuiudnvaEfisiensi 14 | % Waktu layanan 85 %
juany 15 | % Utilisasi sumber daya manusii 85 %
D | Pelayanan Kesehatan Paru % Utilisasi peralatan layanan
BBKPM Bandung 16| 0 b y 93 %
kesehatan paru
IV | Learn & Growth Perspective
% pengembangan sarana dan
17 | prasarana gedung Layanan 100 %
Terpenuhinya sarana dan kesehatan paru
prasarana yang sesusngan % peralatan utama dan penunjal
A | kebutuhan baik kualitas maupu| 18 | kesehatan paru sesuai best 100 %
kuantitas dalam pelayanan practice (kuantitas)
kesehatan paru masyarakat % kelengkapan peralatan &
19 | sarana kesehatan paru untuk 100 %
aktivitas di luar gedung
5 — = -
B Terwujudnya manajemen SDM| 20 é)eggwé‘?'an Kinerja dan Insentif 70 %
excellent 21 | % SDM sesuai dengan kebutuhg 70 %
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TARGET

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA (KPI) Iml Sat
% Tersusunnya dan
terimplementasinya roadmap
. . | 22 : 70 %
Terwujudnya system informasi pengembangan Sistem Informag
C Kesehatan yang terpadu dan BBKPM terintegrasi
berdaya guna di BBKPM % Terkoneksinya Sistem
Bandung 23 Informa5| BBKPM dengap sisten 70 %
rujukan antar rumah sakit se
BandungRaya (SPGDT)
D | Terwujudnya Budaya Berkinerji 24 | %Personil yang kompeten 70 %

B. Perjanjian Kinerja

Direktur JenderaPelayanarKesehatan selaku atasan langsungnyaaRj@n Kinerja ini
merupakan Janji Kepala BBKPM untuk mempertanggungjawabkan kifexija itu
keuangan dan kegiataraflunAnggaran 2016Perjanjian kinerja ini tertuangalam Surat

Pernyataan Perjanjiafinerja yang dibuat padAwal Tahun dilampiri Perjagn Kinerja

Pernyataan Perjanjiakinerja berisi ikatan tertulis antara Kepala BBKPM dengan

yang berisi komponen sasaran strategis daget yang akan dicapai dalam Tal2@i6
Tabel 2.5 Perjanjian Kinerja BBKPM Bandung Tahun Anggaran 2016

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA (KPI) Jm-:—AR|GETSat
I Financial Perspective
Terwujudnya optimalisasi
A | pendapatan dari Pelayanan 1 | Jumlah pendapatan (Rp) 8,52 M
Kesehatan Paru
Il | Stakeholder
5 Index kepuasan pasien pelayang 81 %
kesehatan paru
. Index kepuasan lembaga/institug 88 %
A Terwujudnya Kepuasan Index kepuasan peserta peneliti
Stakeholder 4 (P P P 92 %
dan diklat
5 Index kepuasan pegawai BBKPI 79 %
Bandung
Il | Internal Bussines Perspective
. . % Penelitian kesehatan paru
Terwujudnya kualitas dan 6 . ; 50 %
. L ; terimplementasi
A | kuantitas penelitian dan diklat % Terlaksananya Pendidikan da
0
kesehatan paru ! Pelatihan Kesehatan Paru 50 &
8 | Akreditasi Kelembagaan BBKPN 70 %
. . % Tindak lanjut hasil temuan o
Terwujudnya Pelayanan Prima| 9 Audit Sistem Manajemen 85 Y%
B Kesehatan Paru % Tindak lanjut hasil temuan
Masyarakatdengan Unggulan | 10 - J 80 %
Audit Keuangan
AsmaPPOK 0 .
11 Y% Layanan pasien Asma dan 95 %
PPOK
. . . % tersusun dan
Terwujudnya kerjasama lintas terimplementasinya program
C | goordon nasprogan | 22| pembnaanwieyanera | % | PPN
mas argkat P BBKPM Bandung di 13 provinsi
Y 13 | MOU/kejasama terimplementasi 15
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NO

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA (KPI)

TARGET

Jml Sat
Terwujudnya Efisiensi 14 | % Wakuu layanan 85 %
15 | % Utilisasi sumber daya manusii 85 %
D | Pelayanan Kesehatan Paru % Utilisasi latan |
BBKPM Bandung 16 | % Utilisasi peralatan layanan 93 %
kesehatan paru
IV | Learn & Growth Perspective
% pengembangan sarana dan
17 | prasarana gedung Layanan 100 %
Terpenuhinya sarana dan kesehatan paru
prasarana yang sesuai dengan % peralatan utama dan penunjal
A | kebutuhan baik kualitas maupu| 18 | kesehatan paru sesuai best 100 %
kuantitas dalam pelayanan practice (kuantitas)
kesehatan paru masyarakat % kelengkapan peralatan &
19 | sarana kesehatan paru untuk 100 %
aktivitas di luar gedung
Terwujudnya manajemen SDM| 20 % Pemla_uan Kinerja dan Insentif 70 %
B excellent Pegawal
21 | % SDM sesuai dengan kebutuhe 70 %
% Tersusunnya dan
2 terimplementasinya roadmap 70 %
Terwujudnya system informasi pengembangan Sistem Informas
C Kesehatan yang terpadu dan BBKPM terintegrasi
berdaya guna di BBKPM % Terkoneksinya Sistem
Bandung 23 Imformasi BBKPM denga_n sisten 70 %
rujukan antar rumah sakit se
Bandung Raya (SPGDT)
D | Terwujudnya Budaya Berkinerji 24 | %Personil yang kompeten 70 %

Sasaran strategi yang disusun disesuaikan dengan Anggaran yang di terima

BBKPM Bandung,pada awal tahun 2@] anggaran yang diterima BBKPM Bandung

adalah sebesar Rf0.360.387.000 yang terdiri dari: Rupiah Murni dari APBN sebesar

Rp. 41.838.434.000 dan PNBP/BLU sebesar R}521.953.000.Pada pertengahan tahun
2016, BBKPM Bandung menerima anggaran tambahan APB&imber dana rupiah

murni sebesar Rp 6.345.800.00¢ang dipergunakan untuk belanja modal alat kesehatan.

Disamping dokumen étjanjianKinerja diatas untuk pengukuran kinerjBadan

Layanan Umumterdapat pula dokumen Indikator Kinerja Terpilih (IK§@bagapedoman

prioritas dalam mencapai target kinerjgang ditetapkan olehDirektur Jenderal

Perbendaharaan Kementerian Keuangabagai érikut:
Tabel 2.6Indikator Kinerja Terpilih BBKPM B andungTahun Anggaran 2016

No Indikator Kinerja Nilai Target 2016
] Standar | Triwulan | | Triwulan Il | Triwulan lll | Triwulan IV
1 Persent.ase Capaian Indikatg ~85% 85% 85% 85% 85%
Penyakit TB
RasioPendapatan
2. PNBPterhadapBiayaOperas| 30% 36% 36%
nal
3. KepuasanPelanggan 0859 85% 85%
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

Pada Bb ini akan diuraikapvaluasi daranalisis knerjaserta aspek keuangan yang

mempengaruhi capaian kinerj®an alan duraikanjuga permasalahan terkazapaian

yang tidak sesuai dengan sasaran strategis

A. Capaian Kinerja Organisasi

dalam satu tahun anggaran. Realisasi kegiatan dan keuangan dilaksanakan sesuai dengan

Penetapan Kinerja yang dilakukan pada awal tahun harus dapat direalisasikan

rencana kegiatan tahunan yang berisi jadual dan talapapan kegiatan yang tercantum

Keramgka Acuan/TOR Kegiatan yang disusun pada tahun sebelumnyya.

Hasil pelaksanaan kegiatan BBKPB&ndungpada tahun2016 dapa dilihat pada

tabel berikut i

Tabel 3.1 Pengukuran Pencapaian KinerjaBBKPM Bandung 2016

BOB TARGET REALISASI
NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA (KPI) SKOR
oT Jml ‘ Sat | Jml | Sat
| Financial Perspective
Terwujudnya optimalisasi
A | pendapatan dari Pelayang 1 | Jumlah pendapataRf) 7% 8,52 M 748 M 6,13%
Kesehatan Paru
Il Stakeholder
5 Index kepuasan pasien 7% 81 % 8524 | % 7.37%
pelayanan kesehatan paru
3 | Indexkepuasan 5% | 88 | % | 9408| % | 535%
A | Terwujudnya Kepuasan lembaga/institusi
Stakeholder 4 Idn;neéilligt)uasan peserta peneli 204 92 % 8938 | % 1,94%
5 g‘gﬁ’;,’fﬂegﬁzmgegawa' 4% | 79 | % | 81,00| % 410
Il | Internal Bussines Perspective
% Penelitian kesehatan paru
TerWUjudnya kualitas dan 6 terimp'ementasi P 1% 50 % 100 % 2’00%
A | kuantitas penelitian dan —
diklat kesehatan paru 7 | % Terlaksananya Pendidikan 3% 50 % 124 % 7.46%
dan Pelatihan Kesehatan Paru
g | Asredtasi Kelembagaan 7% | 70 | % | 60 | % | 6,00%
Terwujudnya Pelayanan | g | % Tindaklanjuthasiltemuan | 4o | g5 | o | 9444 | % | 4,44%
g | Prima Kesehatan Paru Audit Sistem Manajemen ’ '
Masyarakat dengan % Tindak lanjut hasil temuan
Unggulan AsmePPOK 10 Audit Keuangian 4% 80 % 80 % 4,00%
5 -
11 léopla'al)(/anan pasien Asma dan 6% 95 % 100 % 6.32%
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BOB TARGET REALISASI
NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA (KPI) SKOR
oT Jml Sat Jml Sat

% tersusun dan

Terwujudnya kerjasama terimplementasinya program Pro .
lintas sektor dan lintas 12 | pembinaan wilayah kerja 3% 3 insip 2 iF;]Sip 2,00%
C | program dibidang BBKPM Bandung di 13
kesehatan paru masyarak| provinsi
MOU/kejasama o 0
13 terimplementasi 2% 15 20 2,67%
14 | % Waktu layanan 5% 85 % 92,67 | % 5,48%
Terwujudnya Efisiensi 15 % Ut|I|§a5| sumber daya 6% 85 % 9375 | % 6.6
D | Pelayanan Kesehatan Pal manusia
BBKPM Bandung % Utilisasi
16 % Utilisasi peralatan layanan 6% 93 % 107 % 6.90%

kesehatan paru

IV | Learn & Growth Perspective

% pengembangan sarana dan
17 | prasarana gedung Layanan 4% 100 % 100 % 4,007
Terpenuhinya sarana dan kesehatan paru
prasarana yang sesuai
dengan kebutuhan baik

% peralatan utama dan

A - . 18 | penunjang kesehatan paru 5% 100 % 93,5 % 4,68%
kualitas maupun kuantitas ; - .
sesuai best practice (kuantitas
dalam pelayanan
kesehatan pamnasyarakat % kelengkapan peralatan &
19 | saran&esehatan paru untuk 3% 100 % 100 % 3,00%
aktivitas di luar gedung
; .. -
. . 20 | %o Penilaian Kinerja dan 4% | 70 | % | 94 | w | s53m
B Terwujudnya manajemen Insentif Pegawai
SDM excellent 0 i
21 | /° SOM sesuai dengan 3% | 70 | % | 70 | % | 300%
% Tersusunnya dan
22 tenmplementasmy_a roadmap 3% 70 % 70 % 3.00%
Terwuiudn tem pengembangan Sistem
| erwujudnya syste Informasi BBKPM terintegrasi
c informasiKesehatan yang
terpadu dan berdaya gung % Terkoneksinya Sistem
di BBKPM Bandung Informasi BBKPM dengan
23 | sistem rujukan antar rumah 2% 70 % 60 % 1,71%
sakit se Bandung Raya
(SPGDT)
D -I;er\lzﬁl: r?;ya Budaya 24 | %Personil yang kompeten 4% 70 % 96 % 5,50%
Jumlah 100% 109,026

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2016 adalah sebesar Rp. 8.131.556y684] terdiri atas PNBP lainnya sebesar
Rp. 401.380.662, dan pendapatan PNBMBadan Layanan UmumB(U) sebesar
Rp.7.730.175.827, Yang terdiri dari pendapatan jasa pelayanan rumah sakit sebesar
Rp.7.529.278.993, dan pendapatan jasa layanan perbankan BLU sebesar
Rp.200.896.834, Rincian realisasi pendapattersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2 Realisasi PendapatalBBKPM Bandung Tahun 2016

Akun Uraian Estimasi Realisasi %
Pendapatan
423 PNBP Rp - Rp 401.380.662
423129 gﬁﬂnl\(ljapatan dari Pemindahtangang Rp i Rp 31.400.000

Pendapatan denda keterlambatan

423752 : . : Rp - | Rp  344.520.126
penyelesaian pekerjaan pemerintal
423951 ?zg?_rlmaan kembali belanja pegaw Rp i Rp 25 460.536
424 BLU Rp 8.521.953.000 Rp 7.730.175.827 | 90,71%
424111 | Pendapatan Jasa Pelayanan RS Rp 8.521.953.00( Rp 7.529.278.99] 88,35%
424911 | Pendapatan Jasa Giro Rp 200.896.834
Jumlah Rp 8.521.953.00( Rp 8.131.556.489 95,42%

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah Berakhir 31 Desember 2016 BBKPM Bandung

Dari realisasi pendapatan BLU tersebut masih terdapat sejumlah piutang tahun
2015 yang dibayar pada tahun 2016, sehingga pendapatan akrual tahun 2016 adalah
sebesar Rp.Rp 7.484.131.627 dari targetRp. Rp 8.521.953.000terealisasi sebesar
87,82%denga rincian sebagai berikut :

A. PENDAPATAN BLU (Kas)

1 Pendapatan Jasa Pelayanan RS Rp. 7.529.278.99¢
2 Pendapatan Jasa Giro Rp. 200.896.834
Jumlah BLU Rp. 7.730.175.827

B. PENGURANG (Piutang Tahun 2015)
1 Klaim BPJD Nov 2015 Rp. 306.408.70C
2 Klaim JKD Cianjur SepiNov 2015 Rp. 13.279.300
Jumlah Penguran Rp. 319.748.00C

C. PENAMBAH (Piutang Tahun 2016)

1 BPJS Bandung Okt 2016 Rp. 48.688.100
2 JKD Cianjur AprNov 2016 Rp. 25.015.700
Jumlah Piutang 201 Rp. 73.703.800
Pendapatan Akrual Rp. 7.484.131.627

Tidak tercapainya target pendapatan tersebotara lain disebabkan tidak
maksimalnya pendapatan pelayananitPelbyananFungsional (UF) BBKPM Bandung

di Garut pasca terjadinya musibah banjir bandang pada bulan September 2016 yang
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mengakibatkan kerusakan seluruh alat dan perangkat pelayanan kesehdgif @arut,
sehinggaberdampakpada jumlah pemeriksaan medis seperti pemeriksaamloggli
laboratoriumdan lainnyaHal ini dapat dilihat pada grafik penerimaan kas BLU di bawah
ini, dimana terjadi penurunan penerimaan BLU yang sangat signifikan iiaBa&arut
pasca terjadinya musibah banjir bandang yaegerjang gedung bangundiF BBKPM
Bandung di Garut.

Grafik Penerimaan Kas PNEP EBKPM Eandung 2016
E00.000.000
500000000
400,000,000
100.000.000
200.000.000 B Bandung
100,000,000 ! - : — WGarut
| | | | I Cianyur
—_ _— : = = = = W - [ == =
= 3 £ £ 2 3 2 g 2 % g &g
z 2 £ = 3 5 B 2 =
= = & S & £
[ =
Grafik Pendapatan BBKPM Bandung
9.000.000.000
7.730.175.827
£.000.000.000
6.239.584.197
7.000.000.000 5.997.894.751
6.000.000.000 4.623.876.573
£ 000,000,000 4.603.286.804
4.000.000.000 2.346.057.000

3.000.000.000 2.326.037.000
2.000.000.000

1.000.000.000

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Jika dilihat perbandingan dengan tahun lalu terdapat kengi&adapatarsebesar
23,890, kenaikan pendapatan berbanding lurus dengan kenaikan jumlah kunjamgdn
jalan sebesar 13,99% dari tahun 20Xl ini menandakan bahwa kenaik@gmmlah
pendapatardipengaruhi olehkenaikan jumlah kunjungan pasieReningkatanjumlah
kunjungan pasien rawat jalan meningKal ini disebabkan terdapat pengembangan
layanan kesehatan antara lain layanan rawat jataikl{pik) dan rawat inap serta layanan

IGD 24 Jam. Pengembangan layanan juga tentunya didukung oleh sarana dan prasarana
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gedung yang telah bertambah yaitu pembangunan gedung B lantai Basement dan lantai 1

yang telah selesai pada akhir tahun 2015.

Selainrawat jalan, peningkatan yang signifikan terlihat gemdapatan rawahap

dimana pada tahun 2015 sebanyak 5 pa&@mena baru beroperasi di akhir tahun

meningkat menjadi 262 pasien. Diharapkan dengan telah selesainya sarana prasarana

gedung BBKPM Bandng ini, kunjungan pasien pada tahun 2017 semakin lebih

meningkatJUntuk lebih lengkg@nya terperinci pada tabel dan grafik berikut :
Tabel 3.3 Kunjungan Rawat Jalan BBKPM Bandung Tahun 20152016

JENIS
TAHUN KUNJUNGAN TW1 TW 2 TW 3 TW 4 JUMLAH

KUNJUNGAN BARU 3.352 3.180 2.835 3.292 12.659

2015 | KUNJUNGAN LAMA 8311 8.494 7.776 9.129 33.710
JUMLAH 11.663 11.674 10.611 12.421 46.369
KUNJUNGAN BARU 3.734 3.477 3.136 3.316 13.663

2016 | KUNJUNGAN LAMA 9.700 10.347 9.261 9.885 39.193
JUMLAH 13.434 13.824 12.397 13.201 52.856

% KENAIKAN 15,18% 18,42% 16,83% 6,28% 13,99%

Tabel 3.4 PerbandinganPendapatan BBKPM Bandung Tahun 2016

Kenaikan/Penurunan

Uraian 31 Des 206 31 Des 2@5
Rp. %
1. Pendapatan PNBP lainnya
Pendapatan dari o
Pemindahtanganan BMN lainnya Rp  31.400.000 | Rp 87.600.000 -Rp 56.200.000 -64,16%
Pendapatan sewa gedung, i i o
bangunan dan gudang Rp Rp Rp 0,00%
Pendapatan denda keterlambatg
penyelesaiapekerjaan Rp 344.520.12¢ Rp 554.0000 Rp 343.966.126 0,00%
pemerintah
Eendapatan jasa lembaga Rp .| rp Rp i 0.00%
euangan

Penerimaan kembaelanja Rp  25.460.53¢ Rp  12.882.510 Rp  12.578.026 97,64%
pegawai TAYL : : : . - . )
Pendapatan anggaran Hdin Rp -1 Rp 10.000.000, -Rp 10.000.00(¢ 100,00%
i:{gfyape”dapata” PNBP Rp 401.380.662| Rp 111.036510 | Rp 290.344.152 | 261,49%
2. Pendapatan PNBP BLU Rp -
Pendapatan Jasa Pelayanan R§ Rp 7.529.278.99] Rp 6.105.424.57] Rp 1.423.854.421 23,32%
Pendapatan Jasa Giro Rp 200.896.83¢ Rp 134.159.62§ Rp 66.737.209 49,74%
Jumlah Pendapatan PNBP BLU Rp 7.730.175.827 Rp 6.239.584.197 Rp 1.490.591.63C0 23,89%

Total Rp 8.131.556.489 Rp 6.350.620.707 Rp 1.780.935.782 28,04%
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Indeks kepuasapasien pelayanan kesehatan paru dari hasil survey tahun 2016
tercapai 85,24% dari target yang ditetapkan sebesar 81%. Hal ini menandakan bahwa
pelayanan kesehatan paru BBKPM semakin baik dibanding indeks kepuasan tahun 2015
yaitu sebesar 78,75%. Kenaikaapaian indeks ini berkat kerja keras seluruh pihak yang
terlibat di BBKPM Bandung pada komitmen memberikan pelayanan yang memuaskan
kepada kasumen dengan Budaya Pelayanatigh) S nya yaitu : 8nyum,Salam Sapa
Serta komitmen terhadap nHaillai RAPI BBKPM Bandung (Responsif, Amanah,
Profesional dan Inovatif).

Peningkatan kualitas pelayanan dan sarana prasarana serta komitmen budaya kerja,
juga berdampak padadeks kepuasan lembaga/institusi tercapai 94,08% dari target yang
direncanakan sebesar 88%edangkan indeks kepuasass@rta peneliti dan diklat pada
tahun 2016 berada diangka 89,38Walaupun pencapaianya belum memenuhi dari target
yang ditetapkan sebesar 92% namun terjadi peningkatan dari tahun 2015 yang hanya
tercapai 79,11%.

Indek KepuasafPegawai BBKPM Bndung pada tahun 2016 ini tercapai sebesar
81%, hal ini antara lain berkat perbaikan pelayanan kepegawaian BBKPM Bagédiing
pelayanan kenaikanapdat, ketepatan pembayaran gajang makanremunerasidan
pelayanan kepegawaian lainnya.

Dalam rangka meujudnya kualitas dan kuantitas penelitian dan diklat kesehatan
parudi BBKPM Bandung, dilihat dari indicator pelaksanaan penelitian dan pendidikan
kesehatan parwntuk pelaksanaan penelitian, dari target tahun 2016 sebanyak 2 penelitian
tercapai seluruhnya, adapun penelitian yang terlaksana antara lain berjudahalisjs
Faktorfaktor yang Mempengaruhi Sistem Pengawasan dan Pengendalian Terhadap
Kualitas Kinerja Manajerial Pada Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM)
Bandung Tabn 2016 (2) Gambaran Kepatuhan Penggunaan Terapi Inhalasi Pada
penderita Asm@&POK di BBKPM Bandung tahun 201Belaksanaan kegiatan penelitian
ini menyerap anggaran sebesar Rp378000dari pagu anggaran sebesar Bp500.000,
sehingga terjadi efisiensi sebesar RAp22000,-

PelaksanaaRendidikan dan Pelatihan Kesehatan RRBBKPM Bandung terdiri

dari kegiatan sebagaimana diuraikan pada tebel berikut:
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Tabel 3.5 Target dan Realisasi Diklat Kesehatan ParlBBKPM Bandung Tahun 2056

Diklat Kesehatan Paru Target Rzaélllsg Sl Keterangan
Peningkatan Kompetensi dan 50 66 Diklat = 13 orang
Sertifikasi pegawai Workshop/Seminar = 53 oran
In House Training 6
Bimbingan teknis Tenaga

6
Kesehatan
SosialisasAdvokasi Kesehatan
5 4
Paru
Workshop/Seminar limiah 3 3
Kesehatan Paru
JUMLAH 70 87

Dari target 70 pelaksanaan Diklat Kesehatan Paru terlaksana sebanyak 87
(124,29%). Kegiatan dalam rangka peningkatan kompetensi sddifikasi pegawai
BBKPM Bandung dilakukan terhadap 66 orang terdiri atas 13 pelatihan dan 53
wokshop/seminar/symposium. Kegiatan In House Training (IHT) yang dilaksanakan
selama tahun 2016 sebanyak 8 kali terdiri atas IHT Kesehatan dan KeselamatgK3jerja
sebanyak 3 kali, IHT PPI sebanyak 3 kali dan IHT Bantuan Hidup Dasar (BHD) sebanyak
2 kali.

Kegiatan Bimbingan Teknis dilaksanakan sebanyak 6 kali, terdiri dari Bimtek di
Batam sebanyak 2 kali, Bimtek Sukabumi sebanyak 1 kali, Bimtek Bekasi 1 kali da
Bimtek Bandung sebanyak 2 kali. Kegiatan Workshop/Seminar limiah Kesehatan Paru
yang dilaksanakan di BBKPM selama 2016 sebanyak 3 kali, antara lain :

1. Kegawatlarurata paru untuk prawat (8,5 jam)
2. Tindakan keperawatan pada kasasup(8,5 jam)
3. Tatalaksna TB (8,5 jam)

Akreditasi kelembagaan BBKPM Bandung, sebagaimana tercantum pada indicator
kinerja mengacu pada Akreditasi KARS, Survey akreditasi memang belum dilakukan di
BBKPM ini mengingat belum adanya keputusan atas perubahan menjadi R®@dPamn
kegiatan persiapan wi akreditasi telah dilaksanakan antara |&embuatan Grat
Keputusan (SK)Tim Akreditasi beserta pokjanya Penyusunan Standar Prosedur
Operasional $F0) Pelayanan danPenunjang dan Draft Pedoman Pelayanan, serta
dokumen persiapatainnya yang telah dibagi maskmgasing pokja.Rencana penilaian

akreditasi pada tahun 2016 tidak dapat dilakukan mengiregatana pengembangan
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menjadi RS Paru kelas B belum ada keputusan.sehingga kegiategy akreditasmasih
menunggu keputusan pealtan status pengembangan BBKPM menjadi RS Paru.

Persentasdindak lanjut hasil temuan Audit Sistem Manajemencapai 94%.
Adapun jumlah hasil temuan yang ditindaklanjuti sebanyateBuan. Sedangkaemuan
Audit Keuangartercapai sesuai target 80% sebanyak 9 hasil tenRersentase layanan
pasien Asm@&POKyang merupakan layanan unggulan BBKPM Bandigngapai 100%
Diharapkan dengan pencapaian imadiic akreditasi, tindak lanjut hasil temuan audit
manajemen maupun kewgan dan persentase waktu layanan ASIROK dapat
mewujudkan pelayanan prima kesehatan parugsebsasaran strategis dari indi@r
tersebut.

Dalam rangka mewujudkan sasaran startegis terwujudnya kerjasama lintas sektor
dan lintas program dibidang kesehatparu masyarakat, BBKPM Bandung melakukan
program pembinaan wilayah (binwil) di 13 provinsegiatan bina wilayah dan bimbingan
teknis secara tidak langsung dapat dimanfaatkan sebagai promosi ke wilayah kerja tentang
pelayanan yang tersedia di BBKPM Band sebagai fasilitas kesesehatan (Faskes)
rujukan paru strata 2, BBKPNBandungjuga memiliki tenagdenaga yang kompeten
dibidangnya yang dapat menjadi narasumber untuk diseminasi informasi masalah
kesehatan paru di wilayah kerja.

Bimbingan teknis merupak program unggulan seksi PSD karena dalam laporan
tahunan BBKPM Bandung bimtek ini merupakan indikator kinerja operasional pelayanan
dan indikator kinerja mutu pelayanan dan manfaat bagi masyarakat yang harus ada
nilainya. Di samping itu bimtek merupakatupoksi utamaBalai yang menangani
kesehatan paru masyarakat dan dengan bimtekSibM di Ruskesmas semakin
ditingkatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilannya sehipgggyanan kesehatan paiu
Puskesmas akan meningkat yabgrdampak kepada pencegahan/engif terjadinya
kasus penyakit paru di masyarakat

Realisasi capaian pembinaan wilayah BBKPM Bandung Tahun 2016 sebanyak 2
pronvinsi, yaituProvinsi Kepulaan Riau (Batam) dan Jawa Barat dari target 3 provinsi
yaitu Banten. Kegiatan pembinaan wilayah piovinsi Banten tidak dapat terlaksana
dikarenakan pada bulan Juli 2016 terjadi kasus kematian sekeluarga di Sukabumi akibat
Tubekulosis, maka anggaran kegiatan pembinaan wilayah untuk provinsi Banten dialihkan

untuk pembinaan di Sukabumi.
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Untuk mewujulkan efisiensipelaksanaan kegiatan program pembinaan wilayah
kerja BBKPM Bandung di 13 provinsi, meananya akan dipusatkan di 2 (dua) pronvinsi
yaitu di Kepulauan Riau (Batam) untuk mengakomodir wilayah binaan di pulau sumatera
dan Jawa Barat (Cikarang) untuk mengakomodir wilayah Jakarta dan Banten, serta di
Bandung untuk wilayah Jawa Barat.

Disamping melaksnakan program bina wilayah, dalam rangka mewujudkan
sasaran tersebut, BBKPM Bandung melaksanakan MoU/kerjasama. Adapun jumlah
MoU/kerjasama terimplementasampaidhun 2016 sebany&0 kerjasama diantaranyidl
MoU denga instansi pendidikan, antatain: SMK KesehatarBhakti Medika Cianjur,

SMK Kes SAHATA Medan, SMK Bhakti Kencana, SMK Farmasi Bumi Siliwangi, SMK
Farmasi YBKP3 Garut, STIKES Dharma Husada Bandung, STIKES Indonesia STKINDO
Wirautama Ciparay, Dinas Kesehatan Kota Bandinigas Kesehain Kota Batam, Dinas
Kesehatan Kabupaten Sukabumi, Dinas Kesehatan Kabupaten ,BékasP MoU di
bidang promosi kesehatantara lain: Media Cetak dan Elektronik (TV, Radio)

Persentase waktu layan&®BKPM Bandung padaahun 2016 ini tercapai hanya
92,606 dari 85% yang ditargetkaadapun perhitungan waktu layanan untuk saat ini baru
sebatas waktu layanan dokter dan perawat sagitipun dengan persentase utilisasi
sumber daya manusia terca®d,7%6 dari target 85%Sementara persentase utilisasi
peralagin layanan kesehatan paru tercapai 107 %. Diharapkgam@encapaian indakor
ini dapatmewujudkan sasaran strategiswujudnya efisiensi pelayanan kesehatan paru
BBKPM Bandung

Indikator Pengembangan sarana dan prasarana gedung layanan kesehatan paru
sampai pada akhir tahun 2016 ini sudah tercap@b. Capaian pengembangan sarana
prasarana gedung ini dilihat dari telah terselesaikannya rencana pembangunan gedung
BBKPM Bandung mulai dari gedung A pada Tahun 2013 dan Gedung B Tahap | Tahun
2015 Tahap IMahunAnggaran2016. Pembangunan Gedung Tahap Il TatAmggaran
2016 ini menghabiskan anggaran sebeBgar. 23.019841300- dari pagu sebesar
Rp25.924.921.000- melakukarefisiensi sebesar RA.905079.700-.

Kondisi per 31 Desember 201BBKPM Bandungmemiliki Bangunan Utama

(1) Gedung Ayang terdiri dart
- Lantai InstalasiGawatDarurat (IDG) 24 JardarinstalasiRadiologi
- Lantai 2 Instalasiaboratorium

- Lantai 3 InstalasRawat Inap
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(2) Gedung B terdiri dari :

- Lantai Basement: Instalasi Gitiaundry, Gudang, Parkir, Pemulasaraan Jenazah,
Workshop IPSKL

- Lantai 1l:nstalasi Rawat Jalan (Poliklinik), Instalasi Rekam Medis dan
Pendaftaran.

- Lantai 2: Instalasi Farmasi, Instalasi rawat Jalan (Rald& Konseling), Ruang
Dokter, Instalasi Rehabilisa Medik

- Lantai 3: Instalasi Rawat Inap, Ruang Bedah, Ruang Diklat, Ruang ULP, SPI dan
UPG serta Perpustakaan.

- Lantai 4: Ruang Pimpinan dan Tata Usaha serta Auditorium.

Adapun data sarana prasarana berdasarkan laporan hasil aplikasi -BIMRK
yaitu Bararg Milik Negara terdiri dari BMN Intrakomtabel, Ekstrakomtabel, Gabungan
Intrakomtabel dengan Ekstrakomtabel deet tak berwujudJumlah nominal dari Barang
Milik Negara di BBKPM Bandung pe81 Desember 2016erjumlah Rp.101.312.423.820
Rp. 28.308.084.607 dan
Rp4.412.134.275 . Laporan pengelolaan sumber daya sarana dan prasarana dapat dilihat

terdapat penamban pengurangan nilai sebesar

dalam rincian berikut:

a. BMN INTRAKOMTABLE
PosisiAwal (1 Januari 26) - Rp.77.400.683.617
Penambahan : Rp.28.307.082.107
Pengurangan :Rp. 4.411.028.650
PosisiAkhir (31 Desember 26) - Rp. 101.296.737.074
b. BMN EKSTRAKOMTABLE
PosisiAwal (1 Januari 26) :Rp. 15.789.871
Penambahan : Rp.1.002.500
Pengurangan :Rp. 1.105.625
Posisi Akhir (31Desember 206) - Rp.15686746
c. BMN GABUNGAN INTRA & EKSTRA
Posisi Awal (1 Januari 26) :Rp.77.416.473.488
Penambahan : Rp.28.308.084.607
Pengurangan 'Rp. 4.412.134.275
Posisi Akhir (31 Desember 26) - Rp. 101.312.423.820
d. BMN ASET TAK BERWUJUD
PosisiAwal (1 Januari 2G) : Rp. 477.400.000
Penambahan -
Pengurangan

PosisiAkhir (31 Desember 26)

: Rp. 477.400.000
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Persentase kelengkapan peralatan utama dan penunjang kesehatan pabestesu
practice tercapai 93,5%.a8t ini Pelayanan Kesehatan BBKPM Bandung berada pada
Strata Il, berstatus sebagai Klinik Utama, dikarapkan ke depan dapat ditingkatkan menjadi
RS Paru Kelas B, untuk sarana kelengkapan peralatan yang mengacu kepada RS Paru
Kelas B yang terdiri dari 31 dlékesehatan baru memiliki 29 alat kesehatan, dimana
terdapat 2 (dua) alat kesehatan yang belum dimiliki y&kood Gas Analyzedan
Electrolite AnalyzerNamun jika mengacu pada standar Rumah Sakit Paru Kelaalka
kondisi capaian kelengkapan peralatatama sudah terpenuhi 100%.Sedangkan
persentase kelengkapan peralatan dan sarana kesehatan paru untuk aktivitas di luar gedung
tercapai 10%.

Dalam rangka mewujudkan manajemen SDM excelldd@BKPM Bandung
melakukan Penilaian Kinerja dan Insentif Pegawadapun capaian persentase penilaian
kinerja dan insentif pegawai pada tahun 2016 ini terc8g&b, penilaian kinerja dan
insentif pegawai ini hanya untuk pegawai yang berstatus PNS dan aktif, penilaian
dilakukan setiap bulan sebagai dasar perhitunganumerasi dengan mengacu pada
pedoman penikalian kinerja yang telah disusBadangkan dalam hal kesesuain SDM
dengan kebwhan, hasil yang dicapai pagdtn 2016 ini adalah 70%.

Dalam mencapai sasaragrwujudnya system informasi Kesehatan yang terpadu
dan berdaya guna di BBKPM Bandund®BKPM Bandung telah menyusun roadmap
pengembangan Sistem Informasi, adapun capaian implementasi roadmap Sistem Informasi
BBKPM terintegrasi baru tercapai 70%, dimanhafrastruktur dan platform sudah
terpasang. Sistem informsiabisa dipergunakan tuk module pendaftaran sampaodule
billing system.

Tabel 3.6 Roadmap Rencana Pengembangan Sistem Informasi BBKPM Bandung
%

0
NO KEGIATAN Yo KUMULATIE

Pembuatan Perencanaan Bluebook cetak biru System

1 : 10 10
Informasi

2 | Pembuatatardware 30 % 40

3 | Pembuatan Software 10 % 50

4 | Implementasi/aplikasi software uji coba 10 % 60

5 !m_pleme_nta5| soft_ware tiap titik layanan koneksi terhada 10 % 70
jaringan informasi

6 | Terbangunnya system jaringan internet WIFI 10 % 80
Terbangunnygaringan system pengawasan pengamana

7 5% 85
dengan CCTV

8 | Pengembangan dan Penyempurnaan System Informasi| 15% 100
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Dari 8 kegiatan pada road map pengembangan Sistem Informasi di atas, hampir
sudah dilaksanakan , namun ada beberapa kegiatan yang masih belum maksimal, antara
lain pembuatan software adan implementasi software tiap titik layanan koneksi terhdapa
jaringan nformasi. Dan di tahun 2017direncanakansedang mempersiapkan agar
infrastuktur dan platform sistem informdmssa terhubung dengan moduhstalasi farmasi
dan module gudang obat

Persentaseetkoneksinya Sistem Informasi BBKPM denganesistrujukanantar
rumah sakit s8andung Raya (SPGDBudah tercapd0% sejak dibukanydGD 24 Jam
dan Rawat Inapkoneksi system informasi masih sebatas via telepon mengingat system
SPGDT di Kota Bandung pun belum berbasis web.

Dalam mewujudkarBudaya Berkinerjaindikator yang dilihat adalah pgentase
personil yang kompeten, yaitu kesesuaian pendidikan/keahlian dengan jabatan yang
diemban oleh pegawai berstatus PNS. Sampai dengan 2016 ini baru tercapai 96%, dimana
dari 134 total PNS masih terdapat 5 pegawai yangjhmzelum sesuai dan perlu dilakukan
penyesuaian tingkat pendidikan seperti PNS yang berlatar abglgkendidikan SLTP
perlu diikutsertakan dalam pendidikan penyetaraan serta beberapa PNS yang melanjutkan
pendidikan tinggi namun masih menduduki jabatanalahal yang akan dilakukan untuk
mencapai sasaran tersebut diantaranya dengan mengikutsertakan pelatihan yang dapat
mendukung jabatan yang diembannya serta pendidikan penyetaraan atau paket C.

Disamping pengukuran indikator kinerja unit berdasarkan péejankinerja
dengan Dirjen Pelayanan Kesehatan, juga terdapat Indikator Kinerja Terpilih (IKT),
berikut hasil pengukuran IKT BBKPM Bandung Tahun 2016.

Tabel 3.7Pengukuran Pencapaianndikator Kinerja Terpilih BBKPM Bandung 2016
Target 2016 Haper 2016
Nilai

Standar | TW | TW TW T™W
I Il 11 v

No | Indikator Kinerja
TW I TWI | TWIH | TW IV

Persentase Capaian
1 | Indikator Penyakit >85% | 85% | 85% | 85% | 85% | 70,13%| 84,63%| 85,71% | 85,71%
B

Rasio Pendapatan
2 | PNBP terhadap 35% 36% 36% 35,58% 36,06%
Biaya Operasional

3 | Kepuasan Pelanggay O8 5 ¢ 85% 85% 85,40% 85,08%
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B. Realisasi Anggaran

Pada awal tahun 2®@] anggaran yang diterima BBKPM Banduadalah sebesar
Rp 50.360.387.000,sesuai dengan nomor DIPA DIPA-024.04.2.415381/201&ang
terdiri dari: Rupiah Murni dari APBN sebesar R4.838.434.000 dan PNBP/BLU
sebesar RB.521.953.000 dengan keluaran (output) sebagai berikut :

2094023 Laporan Penelitian dan Pengembangan Rp. 63.800.000
2094055 Dukungan Sarana dan Prasar®eakantoran Rp. 139.685.00C
2094087 Gedung dan Bangunan Rp. 25.924.921.00(
2094088 Alat Kedokteran, Kesehatan dankKB Rp. 211.250.00C

2094093 Operasional Kantor, Pemeliharaan Kantor dar Rp. 12.495.202.00(
Perjalanan Dinas

2094094 Barang Cetakan Rp. 250.000.00C
2094994 Layanan Perkantoran Rp. 11.275.529.00(

Pada pertengahan tahun 2016, BBKPM Bandung menerima anggaran tambahan
APBN-P sumber dana rupiah murni sebesar Rp 6.345.800. ¥y dipergunakan umi
belanja modal alat kesehata®hingga terdapat anggaran Rupiah Murni tahun 2016 yang
semula Rp41.838.434.000nenjadiRp 48.184.234.000 sehingga total angaran menjadi
sebesar R§6.706.187.008dengan keluaran (output) sebagai berikut :
2094023 Laporan Penelitian dan Pengembangan Rp. 19.500.000

2094055 Dukungan Sarana dan Prasarana Perkantoral Rp. 143.685.00C
2094087 Gedung dan Bangunan Rp. 25.924.921.00(
2094088 Alat Kedokteran, Kesehatan dankKB Rp. 6.448.500.00C

2094093 Operasional Kantor, Pemeliharaan Kantor dar Rp. 12.744.052.00(

Perjalanan Dinas
2094094 Barang Cetakan Rp. 150.000.000C

2094994 Layanan Perkantoran Rp. 11.275.529.00(

Namun dari anggaran tersebut terdapafokusing anggaran sebesaRp.
8.083704.000 yang tidak dapat dicairkan. Berikut catatan anggaran yang masuk daftar

refokusing :
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2094087 Gedung dan Bangunan Rp.  2.550.071.00C
2094088 Alat Kedokteran, Kesehatan dankKB Rp.  4.694.545.00C
2094093 Sé)rej:;?;rl]c;r;]alljlif%nstor, Pemeliharaan Kantor dar Rp. 160.840.00C
2094094 Barang Cetakan Rp. 16.000.000
2094994 Layanan Perkantoran Rp. 662.248.00C

Realisasi Anggaran Belanja BBKPM Banduighun Anggaran 2016 terserap
sebesamRRp45.521.223.10680,28%) dari pagu anggaran sebeRar. 56.706.187.0Q0
Namun jka dihitung terhadap pagu yang dapat digunakan (dicairkaaka capaian
realisasi anggaran sebesar 9%Aengammelakukan efisiensi sebesar Bf01259894 -
(6,34%) Efisiensi terbesapadaOperasional Kantor, Pemeliharagantor dan Perjalanan
Dinas sebesar Rp. 1.872.2882;.

Berikut kami sajikan tabel realisasi anggaran belanja BBKPM Bandung Tahun

Anggaran 2016.

Tabel 3.8 Realisasi AnggaranBelanja BBKPM Bandung
Tahun Anggaran 20% Per Uraian Belanja

Uraian Pagu APBN-P (Rp) Realisasi(Rp) %
APBN (Rupiah Murni)
Belanja Pegawai 9.076.513.00( 8.450.802.674 93,11%
Belanja Barang 6.837.000.00( 5.185.388.645 75,84%
Belanja Modal 32.270.721.00¢ 24.523.597.494 75,99%
Jumlah 48.184.234.00¢ 38.159.788.81] 79,20%
PNBP (BLU)
Belanja Barang 8.275.568.00( 7.118.701.295 86,02%
Belanja Modal 246.385.000 242.733.000 98,52%
Jumlah 8.521.953.00( 7.361.434.295 86,38%
TOTAL (APBN+PNBP)
Belanja Pegawai 9.076.513.00( 8.450.802.674 93,11%
Belanja Barang 15.112.568.00( 12.304.089.94( 81,42%
Belanja Modal 32.517.106.00( 24.766.330.494 76,16%
Jumlah 56.706.187.00¢ 45.521.223.10¢ 80,28%
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Tabel 3.9 Realisasi AnggaranBelanja BBKPM Bandung
Tahun Anggaran 2016Berdasarkan Output Kegiatan

Anggaran (Rp) Output (Volume) 0
Kode Output Pagu Realisasi Target | Realisasi| Satuan &
Program Pembinaan
024.04.07 Pelayanan Kesehatan 56.706.187.000 45.521.223.10€ 80,28%
Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaamugas Teknis
i 0,
2094 | Lainnya Pada Program | og 246 187 00 45.521.223.10¢ 80,28%
Pembinaan Pelayanan
Kesehatan
Laporan Penelitian dan 0
2.094.023 Pengembangan 19.500.000 13.378.000 2 2 Laporan | 68,61%
2,094,055/ Dukungan Sarana dan 143.685.000  140.513.000 35 31 | Unit 97,79%
Prasarana Perkantoran
2.094.087| Gedung dan Bangunan 25.924.921.00(¢ 23.019.841.30¢ 3135 3135 | m2 88,79%
2.004.088| 0 edokteran, Kesehatal ¢ 448 500.000 1.605.976.194 24 21 | Unit 24,90%
Operasional Kantor, Bulan
2.094.093| Pemeliharaan Kantor dan | 12.744.052.00¢ 10.710.912.114 12 12 84,05%
. . Layanan
Perjalanan Dinas
2.094.094| Barang Cetakan 150.000.000 133.770.000 1 1 Dokumen| 89,18%
2.094.994| Layanan Perkantoran 11.275.529.00¢ 9.896.832.494 12 12 Bulan 87, 77%
Layanan
Tabel 310Realisasi AnggaranBelanja BBKPM Bandung Tahun 2016
Per Uraian Belanja Terhadap Pagu Yang Dapat Digunakan
Pagu Realisasi
Kode Output Refokusing Yang Dapat o
APBN-P (Blokir) Digunakan Anggaran (Rp) %
Program Pembinaan o
024.04.07 Pelayanan Kesehatan 56.706.187.00( 8.083.704.00( 48.622.483.00( 45.521.223.10€¢ 93,62%
Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis
2094 Lainnya Pada Program 56.706.187.00( 8.083.704.00C 48.622.483.00( 45.521.223.10€ 93,62%
Pembinaan Pelayanan
Kesehatan
Laporan Penelitian dan 0
2.094.023 Pengembangan 19.500.000 0 19.500.000 13.378.000| 68,61%
2,094,055 Dukungan Sarana dan 143.685.000 0| 143.685.000  140.513.000 97,79%
Prasarana Perkantoran
2.094.087| Gedung dan Bangunan 25.924.921.00¢ 2.550.071.00¢ 23.374.850.00( 23.019.841.30( 98,48%
2.004,08g] A2 Kedokteran, Kesehata) g 448 500,00q 4.694.545.00( 1.753.955.000 1.605.976.194 91,56%
Operasional Kantor,
2.094.093| Pemeliharaan Kantor dan | 12.744.052.000 160.840.000 12.583.212.00(¢ 10.710.912.11§ 85,12%
Perjalanan Dinas
2.094.094| Barang Cetakan 150.000.000 16.000.000 134.000.000 133.770.000 99,83%
2.094.994| Layanan Perkantoran 11.275.529.00¢ 662.248.000 10.613.281.000 9.896.832.494 93,25%
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Tabel 311 EfisiensiBelanja BBKPM Bandung2016Berdasarkan Output Kegiatan

Pagu Dapat Realisasi Sisa
Kode Output Digunakan Anggaran (Rp) % Anggaran %
024.04.07/ Frogram Pembinaan 48.622.483.00( 45.521.223.106 93,62%| 3.101.259.894 6,38%
Pelayanan Kesehatan
Dukungan Manajemetian
Pelaksanaan Tugas Tekn
2094 Lainnya Pada Program | 48.622.483.00¢ 45.521.223.10¢ 93,62%| 3.101.259.894 6,38%
Pembinaan Pelayanan
Kesehatan
2.094.023 L@poran Penelitian dan 19.500.000 13.378.000 68,61% 6.122.000| 31,39%
Pengembangan
2.094.055| Pukungan Sarana dan 143.685.000 140.513.000 97,79% 3.172.000] 2,21%
Prasarana Perkantoran
2.094.087| Gedung dan Bangunan | 23.374.850.000¢ 23.019.841.300 98,48% 355.008.700 1,52%
2.094.08g| Alat Kedokteran, 1.753.955.000  1.605.976.194 91,56%|  147.978.806 8,44%
Kesehatan dankKB
Operasional Kantor,
2.094.093| Pemeliharaan Kantor dan| 12.583.212.00¢ 10.710.912.11¢ 85,12%| 1.872.299.887 14,88%
Perjalanan Dinas
2.094.094| Barang Cetakan 134.000.000 133.770.000 99,83% 230.000| 0,17%
2.094.994| Layanan Perkantoran 10.613.281.00( 9.896.832.494 93,25% 716.448.506 6,75%

Dari realisasterhadap pagu yang dapat digunakensebutterdapat sisa anggaran

sebesaRp. 3.101.259.894 (6,38%)erupakarhasil efisiensdiantaranyasebagai berikut

a. OutputLaporan Penelitian dan Pengembangenry direncanakan dalaDiPA 2 (dua)

kegiatan penelitian dapat

dilaksanakan semuanya 100%,

penghematan/efisiensi anggaran penelitian sebgs#.122.000.
b. Dukungan Sarana dan Prasarana Perkanttesralisasi sebed@p. 140513000-
(97,79%) bersis&p.3.172.000(2,21%).

c. Output Gedung dan Bangunan terealisasi 100% namun terdapat sisa anggaran sebesar
Rp.

konsultansi dan pelaksana setelah dilakukan blokir (refokusing).

355.008.700,

akan

tetapi

ada

sebagai hasil efisiensi dari biaya ngelola kegiatan, jasa

d. Output Alat Kedokteran, Kesehatan dan K&ealisasil00% (21 unit) dan terdapat

sisaanggaran sebesar Rp.147.978.806sil efisiensi.

e. Output Operasional Kantor, émeliharaan Kantor dan Perjalanan Dirtarealisasi
untuk 12 Bulan Layana(il00%) dan terdapatfisiensi sebesar R{A.872299882-
(14,88%)

f. Output Barang Cetakarerealisasi 100%, namun terdapat sebesar Rp. 16.000.000,

dan efisiensi sebesar Rp. 230.000,

g. OutputLayanan Perkantoraterealisasi untuk 12 Bulan Layanan (¥6)0Onamunsisa
efisiensi sebesar Rf16.448506-
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BAB IV
PENUTUP

Penyusunan aporanAkuntabilitasKinerja bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
disebuah institusi sebagai perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi serta pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan kebijakan dan program yang
dipercayakan kepada instansi &gt agar dapat melaksanakan evaldasikinerja yang
telah berjalan apakah telalesuai yang diharapkan, serta mengkomunikasikan pencapaian
tujuan dan sasaran strategik organisasi kepada stakeholders.Didalam proses pelaksanaan
berbagai program dan ketpa tersebut tentu didapatkan kendala baik dari segi dana,
SDM maupun sistem dan dukungan institusi vertikal, sehingga dibutuhkan perencanaan
yang matang yang mempertimbangkan berbagai segmen yang dapat mempengaruhi
terhadap biaya dan jenis kegiatan yakgn dilaksanakan.

Pencapaian kinerja Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Bandung Tahun 2016
dalam rangka meningkatkan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya
pada program pembinaan pelayanan kesehatan dapat dilihat melalui hasil pamguku
pencapaian target kinerja.

Pada umumnya kinerja pelaksanaan kegiatan yang mendukung piorg@uam
yang ada sebagian besar telah mencapai target yang telah ditetdgpkaterjadi
peningkatan dari tahun sebelumnya, begitupun dengan realisasi anggaran yang terealisasi
sebesar 80,28% karena terdapagfocusingsebesar 14,26% dari pagu yang dilakukan
blokir. Namun secara volume ddr refocusing terealisasi hamgduruhnya dan terdapat
sisaanggaran diluar refocusinmasil efisienssebesab,38%.

Keberhasilan kinerja yang telah dicapai pada tahun 2016 diharapkan dapat menjadi
parameter agar kegiatéegiatan di masa mendatang dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien. Sedangkan hddal yang menghambat tercapainya taidge rencana pelaksanaan
kegiatan diharapkan dapat ditemukan solusi serta alternatif penyelesaiannya dengan
mengedepankan profesionalisme di lingkungan Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat
Bandungsebgai sal ah satu nil ai ARAPI 0O yang di mi

Diharapkan dengan telah terpenuhinya sarana dan prasaran gedung BBKPM

Bandung dapat berdampak pada peningkatan kinerja di tahun yang akan datang.
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Lampiran 1. Rencana Kerja Tahunan BBKPM Bandung Tahun 2016

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA (KPI) erARfETSat
| Financial Perspective
Terwujudnya optimalisasi
A | pendapatan dari Pelayanan 1 | Jumlah pendapatan (Rp) 8,52 M
Kesehatan Paru
Il | Stakeholder
> Lndex kepuasan pasien pelayanar 81 %
esehatan paru
. Index kepuasan lembaga/institusi 88 %
A Terwujudnya Kepuasan Index kepuasan peserta peneliti d
Stakeholder ity P P | 92 %
Index kepuasan pegawai BBKPM
5 Bandung 9 %
Il | Internal Bussines Perspective
Terwujudnya kualitaglan 6 :/0 P enelitian ke_sehatan paru 50 %
. " . erimplementasi
A | kuantitas penelitian dan diklat % Terlaksananya Pendidikan dan .
kesehatan paru ! Pelatihan Kesehatan Paru 50 %
8 | Akreditasi Kelembagaan BBKPM 70 %
Terwujudnya Pelayanan Prima 9 % Tindak lanjut hasil temuan Audi 85 o
. . 0
B Kesehatan Paru Slstgm Mana;emen_ _
Masyarakatdengan Unggulan 10 % Tindak lanjut hasil temuan Audi 80 %
AsmaPPOK Keuangan
11 | % Layanan pasien Asma dan PP( 95 %
Terwujudnya kerjasama lintas % tersusun dan terimp_lementasi_n} o
C | sektor dan lintas progradibidang 12 | program pemblnaan W|Iayah. kena 3 Propinsi
kesehatan paru masyarakat BBKPM Bandung di 13 provinsi
13 | MOU/kejasama terimplementasi 15
14 | % Waktu layanan 85 %
D Terwujudnya Efisiensi Pelayanar] 15 | % Utilisasi sumber daya manusia 85 %
Kesehatan Paru BBKPM Bandurn % Utilisasi peralatan layanan
16 k 93 %
esehatan paru
IV | Learn & Growth Perspective
% pengembangan sarana dan
17 | prasarana gedung Layanan 100 %
Terpenuhinya sarana dan kesehatan paru
prasarana yang sesuai dengan % peralatan utama dan penunjang
A | kebutuhan baik kualitas maupun| 18 | kesehatan paru sesuai best practi 100 %
kuantitas dalanpelayanan (kuantitas)
kesehatan paru masyarakat % kelengkapan peralatan & saran
19 | kesehatan pamuntuk aktivitas di 100 %
luar gedung
Terwujudnya manajemen SDM | 20 4 Penlla_uan Kinerja dan Insentif 70 %
B excellent Pegawal
21 | % SDM sesuai dengan kebutuhan 70 %
% Tersusunnya dan
22 terimplementasinya roadmap 70 %
Terwujudnya system informasi pengembangan Sistem Informasi
c Kesehatan yang terpadu dan BBKPM terintegrasi
berdaya guna di BBKPM % Terkoneksinya Sistem Informas
Bandung BBKPM dengan sistem rujukan
23 ; 70 %
antar rumah sakit se Bandung Ra
(SPGDT)
D | Terwujudnya Budaya Berkinerja | 24 | %Personil yang kompeten 70 %
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Lampiran 2

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ¢ dr. Edi Sampurno, Sp.P, MM

Jabatan : Kepala Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat
(BBKPM) Bandung

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : dr. Bambang Wibowo, SpOG(K), MARS

Jabatan : Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan
Kementerian Kesehatan RI

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tangung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bandung, Februari 2016

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
and i P
dr. Bambang Wibowo, SpOG(K), MARS dr. Edi Sampurno, Sp.P, MM
NIP 196108201988121001 NIP 196109211987121001
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016

BALAI BESAR KESEHATAN PARU MASYARAKAT BANDUNG

SASARAN PROGRAM/

NO KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
| Financial Persfective
Terwujudnya optimalisasi
A | pendapatan dari Pelayanan 1 | Jumlah pendapatan (Rp) 8,52
Kesehatan Paru
1] Stakeholder
2 % kepuasan pasien pelayanan kesehatan 81%
) paru
A | Tenwujudnya Kepuasan 3 | % kepuasan lembagalinstitusi 88%
Stakanoger 4 | % kepuasan peserta peneliti dan diklat 92%
5 | % kepuasan pegawai BBKPM Bandung 79%
n Internal Bussines Process
Terwujudnya kualitas dan 6 % Penelman ke§e ke parl 50%
A | kuantitas penelitian dan dikiat ff"mplememas' —
kesehatan paru - % Terlaksananya Pendidikan dan 50
Pelatihan Kesehatan Paru
Akreditasi Kelembagaan BBKPM
8 (Akreditasi Dasar: 4 Mayor dan 11 minor ; 70%
Akreditasi Madya: 8 Mayor dan 7 minor ;
Terwujudnya Pelayanan Prima Akreditasi Utama: 12 Mayor dan 3 Minor)
B | Kesehatan Paru Masyarakat 9 % Tindak lanjut hasil temuan Audit Sistem 85%
dengan Unggulan Asma-PPOK Manajemen
10 % Tindak lanjut hasil temuan Audit 80%
Keuangan
11 | % Layanan pasien Asma dan PPOK 95
Terwujudnya kerjasama lintas % tersusun dan terimplementasinya
c sector dan lintas program 12 | program pembinaan wilayah kerja BBKPM 3
dibidang kesehatan paru Bandung di 13 provinsi
masyarakat 13 | MOU/kejasama terimplementasi 15
14 | % Waktu layanan 85%
D Terwujudnya Efisiensi 15 | % Utilisasi - 85%
Pelayanan Kesehatan Paru ilisasi sumber daya manusia
BBKPM Bandung 16 % Utilisasi peralatan layanan kesehatan 93%
paru
v Learn & Growth Persfective
Terpenthinya sarana dan 17 ‘Zo pengembangan sarana gedung 100%
5 ayanan kesehatan paru
prisscaa yang sssual dengan % peralatan utama dan penunjang
A kebutuhan baik kualitas 18 kesehatan paru sesuai best practice 100%
sea':p:: al:]u:g:;isa?aar:arzm % kelengkapan peralatan & sarana
y P 19 | kesehatan paru untuk aktivitas di luar 100%

masyarakat

gedung
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